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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya perckonomian Indonesia  dewasa ini,
pemerintah sangat mengharapkan partisipasi seluruh masyarakal agar program
pembangunan yang dilaksanakan pemerintah maupun pihak swasta dapat berhasil
dengan baik, karena itu pemerintah memberikan kesempalan yang seluas-luasnya
bagi para pengusaha untuk mengembangkan usahanya.

Saat ini dunia usaha mengalami kemajuan yang cukup pesat sejalan dengan
makin rumithya sistem perekonomian, yang mengakibatkan persaingan sangat ketat.
Untuk menjaga eksistensi agar PT. Unilever [ndonesia, Thk. tetap terjamin, maka hal
utama yang perlu diperhatikan atau diusahakan adalah tingkat efisiensi dan
efektifitasnya di dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Hal ini disebabkan cleh
sumber-sumber ekonomi atau faktor-faktor produksi yang terbatas bagi setiap

perusahaan,

Sebagaimana diketahui  bahwa tujuan utama perusahaan  bukaplah
memaksimalkan laba melainkan memaksimalkan kemakmuran (nilat) pemegang
saham. Untuk ita, pimpinan PT. Unilever Indonesia, Tbk. dituntut mengelola
usahanya d;:ngan sebaik-baiknya. Memaksimalkan kemakmuran pemegang saham
digunakan karena : (1) Maksimisasi keuntungan menekankan pada pemanfaatan
barang modal secara efisien, namun tidak mengaitkan secara khusus besarnya

keuntungan yang dihasilkan terhadap nilai waktu perolehan. (2) Maksimisasi
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keuntungan berfungsi sebagai tujuan teoritis, yang dipakai untuk mengambarkan
bagaimana perilaku rasional perusahaan dalam meningkatkan keuntungan, tetapi hal
ini mengabaikan kompleksitas permasalahan dunia nyata yang harus diperhatikan
oleh para manajer keuangan dalam membuat keputusan.

Manajemen keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk. merupakan salah satu
fungsi yang sangat penting dalam sistem manajemen perusahaan, karena menyangkut
kebijakan pengadaan dan penggunaan dana sebagai motor penggerak aktivitas
perusahaan. Sistem keuvangan yang dilakukan oleh sctiap perusahaan tentunya
berbeda satu sama lainnya. Tergantung pada kondisi dan kebijakan yang ditempuh
manajemennya. Adanya keikutsertan pihak luar dalam hal pendanaan pada PT.
Unilever Indonesia, Tbk., selain menguntungkan juga menambah beban yang harus
ditanggung oleh PT. Unilever Indonesia, Tbk., yailu bunga dan pembayaran
pokoknya pada saat jatuh tempo. Perhitungan dan pertimbangan yang matang dalam
rencana penggunaan dana eksiern harusfah teliti dengan melihat kesehatan dan
kesanggupan perusahaan dalam mengatur sumber dan penggunaan  dananya,
Pengpunaan dana ekstern dan  kemampuan memenuhi  kewajiban  dapat
mempengaruhi rentabilitas PT. Unilever Indonesia, Thk. disebabkan adanya beban
yang ditanggung oleh perusahaan tersebut sesuai dengan jumlah dana yang dipinjam
dan perbandingannya dengan aktiva yang ada. Pengaruh dari adanya kebijakan ini
menyebabkan kondisi keuangan perusahaan berfluktuasi.

Setiap pihak vang berkepentingan dengan PT. Unilever Indonesia, Tbk.
memerlukan informasi yang memadai mengenai kondisi keuangan perusahaan, Salah

satu teknik yang dapat ditempuh oleh pihak-pihak yang berkepentingan tersebut
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adalah melalui analisis laporan keuangan. Kreditur dan investor merupakan pihak
yang paling berkepentingan terhadap leverage keuangan dan likuiditas perusahaan.
Investor memerlukan analisis leverage dan likuiditas untuk mengetahui kemampuan
PT. Unilever Indonesia, Thk. memberikan keuntungan (laba) per lembar saham atau
deviden. Apabila PT. Unilever Indonesia, Tbk., mengalami kesulitan keuangan
kemudian bangkrut, pihak pemegang saham hanya akan menerima bagian setelah
perusahaan melunasi seluruh kewajiban yang harus dibayar kepada pemberi utang
(kreditur). Kreditur juga berkepentingan dengan leverage keuangan dan likuiditas PT,
Unilever Indonesia, Thk. untuk mengetahui kemampuannya dalam mengembalikan
dana yang dipinjam.

Analisis leverage terdini atas leverage keuangan dan leverage operasional.
Leverage keuangan adalah salah satu metode (alat) yang mengukur perbandingan
antara dana yang disediakan oleh pihak kreditur dengan jumlah aktiva, sedangkan
likuidites merupakan kemampuan perusabaan  untuk  memenuhi ﬁcmjih&n
keuangannya yang harus segera dipenuhi (dalam jangka pendek atau satu tahun
lerhitung sejak tanggal neraca dibuat) kemudian melihat pengaruhnya terhadap
rentabilitas dari perusahaan bersangkutan. Berikut ini data yang dapat dijadikan
indikator untuk melihat pengaruh leverage keuangan dan likuiditas terhadap

rentabilitas perusahaan,

Tabel 1 Perbandingan Rasio Leverage Kenangan, Likuiditas dan Rentabilitas

i Tahun 1 Rasio Leverage| Rasio Likuiditas Rasio Rentabilitas
| 2003 38% 178% 53%

| 2004 37% 162% 58%
Sumber: - PIPM

- data diolah
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Dari tabel di alas tampak bahwa dari tahun 2003 sampai 2004 rasio leverage
keuangan turun sebesar 1% dan rasio likuiditas turun sebesar 16% sedangkan rasio

rentabilitas naik 5%.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka masalah pokok
adalah: “Apakah terdapat pengaruh yang negatif dan signilikan antara leverage
keuangan dan likuiditas terhadap rentabilitas perusahaan pada PT. Unilever

Indonesia, Thik.™

1.3 Tujuan dan kegunaan penulisan.
Sehubungan dengan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penulisan in1 sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat leverage keuangan dan likuiditas perusahaan pada
PT. Unilever Indonesia, Thk.
2. Untuk mengetahui tingkat rasio rentabilitas perusahaan pada PT. Unilever
Indonesia, Tbk.
3. Untuk mengetahui pengaruh leverage keuangan dan hkuditas terhadap

rentabilitas perusahaan pada PT. Unilever Indonesia, Thbk.




Kegunaan dari penulisan ini adalah scbagai berikut:
[. Sebagai bahan pertimbangan bagi PT. Unilever indonesia Tbk, dalam sctiap

pengambilan keputusan di masa yang akan dalang,

L

Sebagai bahan referensi bagi peneliti dalam menelit bidang yang sama lebih

lanjut.

1.4 Sistematika penulisan

Untuk lebih mudah memahami isi karva tulis ini, maka penulis menguraikan
sistimatika sebagai bernkut:

Babl  Pendahuluan yang menguraikan Lalar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penulisan, serla Sistematika Penulisan.

Bab Il Landasan Teort yang menguraikan Manajemen Keuangan Perusahaan,
Manajeman Keuangan Barang Konsumsi, Jenis dan Sumber Pendanaan, Sturukiur
Keuangan dan Sturuktur Modal, Leverage, Likuiditas, dan Rentabilitas Perusahaan.
Kemudian Kerangka Pikir dan Hipotes

Bab [ll Metode Penelitian yang menguraikan Daerah Penelitian, Jenis dan
sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Model dan Tekntk Analisis, dan Defenisi
Variabel/Operasional.

Bab 1V Gambaran Umum Perusahaan yang menguraikan Sejarah Singkat
Unilever Indonesia, Thk, Misi Perusahaan, Polensi Perusahaan, dan Struktur
Crganisasi Perusahaan.

Bab ¥V Hasil Penelitian dan Pembahasan yang menguraikan Laporan Keuangan

PT. Unilever Indonesia Tbk, Analisis Leverage Keuangan, Analisis Likuiditas,




Analisis Rentabilitas, dan Hasil Perhitungan Empiris Faklor-faktor Mempengaruhi
Rentabilitas Perusahaan pada PT, Unilever Indonesia Tbk tahun [1999-2004,

Bab VI Penutup yang menguraikan Kesimpulan dan Saran.




BAR I

LANDASAN TEORIL, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1  Landasan Teori
2.1.1. Manajemen Keuangan Perusahaan

Dalam perjalanan hidup suatu perusahaan telah diketahui bahwa manajemen
keuangan perusahaan adalah merupekan salah satu fungsi yang tidak kalah
pentingnya dari fungsi lain yang ada dalam sistem manajemen perusahaan, seperti
fungsi personalia, pemasaran, produksi, akuntansi dan sebagainya. Dan seperti
diketahui pula, fungsi manajemen keuangan perusahzan merupakan sentral bagi
setiap aklivitas perusahoan dalam mencapai tujuannya. Karema itu, tidaklah
mengherankan bila dalam setiap perusahaan scringk;lli dijumpai adanya problema
keuangan baik vang berupa usaha bagaimana dana tersebut dimanfaatkan dan
berputar (use of fimd) di dalam suatu perusahaan. Kegiatan — kegiatan semacam ini
sering disebut sebagai manajemen keuangan perusahaan.

Dengan demikian secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa manajemen
keuangan perusahaan dalam perkembangannya telah berubah dari bidang yang
terutama bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana menjadi bidang yang
meliputi pemanfaatan dan alokasi dana, manajemen aktiva dan penilaian perusahaan
dalam pasar keseluruhan; dari bidang yang menckankan pada analisa ekstern
perusahaan, menjadi bidang yang menekankan pada pengambilan keputusan di dalam

perusahaan,




Dalam meninjau dan membahas tentang leverage keuangan dan likuiditas
terhadap rentabilitas, maka keterkaitannya dengan kebijaksanaan pembelanjaan
adalah sangat ¢rat karena menyangkut masalah pembiayaan perusahaan, Untuk lebih
mendalam tentang apa vang dimaksud dengan manajemen keuangan perusahaan
maka terlebih dahulu akan ditinjau berbagai pengertian manajemen keuangan yang
dikemukakan oleh beberapa penulis.

Warsono (2003:3) menyatakan bahwa: “Manajemen keuangan perusahaan
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber
daya keuangan supaya dapat memaksimumkan kekayaan pemiliknya.” Sehubungan
dengan hal tersebul, menajemen kevangan perusahaan menurut Suad Husnan
(1998:15) adalah keputusan-keputusan keuangan yang diambil oleh “manajer
keuangan” (vaitu keputusan invesiasi, keputusan pendanaan, dan keputusan deviden)
dimaksud untuk meningkatkan kemakmuran pemilik perusahaan. Kemudian James
C. Van Home dan John M. Wachowicz, Jr. (1997:2) memberikan pengertian
manajemen keuangan sebagai berikut: “Manajemen keuangan adalah segala aktivitas
berhubungan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan
menyeluruh.”

Mengingat bahwa masalah manajemen keuangan perusahaan menyangkut
masalah bagaimana mendapatkan dana serta memanfaatkan dana tersebut untuk
membiayai perusahaan, maka yang penting disini, dalam hal mendapatkan dana
adalah bagaimana menarik dana dengan persyaratan yang lebih m&:ngunthn_u,kun apar

perusahaan dapat memenuhi  kewsjiban tetapnya. Di sisi lain, dalam hal




penggunaannya sangat eral dengan jumlah kebutuban yang diperlukan dan ini

berpengaruh terhadap efisiensinya.

Karena itu, sangatiah diperlukan perencanzan, pengaluran dan pengawasan
yang baik agar dana yang diperoleh dapat berdaya guna dan mempunyai dampak
vang positif terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Kemudian James C. Van
Horne dan John M. Wachowicz, Jr. (1997:2) mengemukakan tiga kebijaksanaan
pembelanjaan vang harus diambil dalam manajemen keuangan, dan mengatakan
bahwa, “... fungsi pembuatan keputusan dari manajemen keuangan dapat dibagi
menjadi tiga arca ulama vailu; keputusan schubungan investasi, pendanaan, dan
manajemen aktiva,”

Dari uraian Van Home di atas maka dapatlah disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan manajemen keuangan perusahaan adalah meliputi aktivitas dalam
pengambilan keputusan pokok seperti:

I Keputusan Invesiasi, yailu kepuiusan untuk meneniukan jumliah dana yang
diinvestasikan ke dalam aktiva tetap dan aktiva lancar. Jadi menyangkut
kebijaksanaan terhadap item-item wang ada di sebelah debet neraca
perusahaan.

2. Keputusan pendanaan, keputusan ini oleh Van Horne menganggap kebijakan
deviden sebagai bagian terpadu dari keputusan pendanaan perusahaan, dimana

keputusan pendanaan adalah:

a. Keputusan Finansial, yaitu keputusan untuk menentukan strukiur
kevangan dan struktur modal perusahaan yang optimal menyangkut

perubahan — perubahan 5Lin1ber dana untuk pembelanjaan jangka pendek




pengpunaannya sangat eral dengan jumlah kebutuhan yang diperlukan dan ini

berpengaruh terhadap efisiensinya.

Karena itu, sangatlah diperlukan perencanaan, pengaturan dan pengawasan
yang baik agar dana yang dipercleh dapat berdaya guna dan mempunyai dampak
yang positif terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Kemudian James C. Van
Harne dan John M. Wachowicz, Jr. (1997:2) mengemukakan tiga kebijaksanaan
pembelanjaan yang harus diambil dalam manajemen keuangan, dan mengatakan
bahwa; “... fungsi pembuatan keputusan dari manajemen keuangan dapat dibagi
menjadi tiga area utama yailu: keputusan schubungan investasi, pendanaan, dan
manajemen aktiva.”

Dari wraian Van Hore di atas maka dapatlah disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan manajemen keuangan perusahaan adalah meliputi aktivitas dalam
pengambilan keputusan pokek seperti:

1, Keputusan Investasi, yaitu keputusan untuk menentukan jumlsh dana yang
diinvestasikan ke dalam aktiva tetap dan aktiva lancar. Jadi menyangkut
kebijaksanaan terhadap item-item yang ada di sebelah debet neraca
perusahaan,

2 Keputusan pendanaan, keputusan ini oleh Van Horne menganggap kebijakan
deviden sebagai bagian terpadu dari keputusan pendanaan perusahaan, dimana
keputusan pendanaan adalah:

a. Keputusan Finansial, waitu keputusan untuk menentukan strukiur

keuangan dan struktur modal perusahaan yang optimal menyangkut

perubahan - perubahan sumber dana untuk pembelanjaan jangka pendek
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dan jangka panjang. Jadi menyangkut kebijaksanaan terhadap ilem-item
yang ada di sebelah kredit neraca perusahaan.

b. Kekeputusan Deviden, yaitu keputusan untuk menentukan besarnya
bagian laba yang diperoleh yang akan dibagikan kepada pemegang saham
dan sisanya berupa laba ditahan (refwined earning) untuk pertumbuhan
dan perkembangan perusahaan.

3 Keputusan manajemen aktiva; jika aktiva telah diperoleh dan pendanaan yang
tepat telah tersedia, maka aktiva yang ada tetap memerlukan pengelolaan yang
efisien,

Hal yang senada oleh Warsono (2003:8) dan tetap membagi tiga macam tugas
dan tanpoung jawab manajer keuangan, Perfema, Kepulusan investasi yang akan
menghasilkan kebijakan investasi. Kedua, kepuiusan pembelanjaan kegiatan usaha
yang akan menghasilkan kebijakan sumber pembelanjaan. Dan terakhir, keputusan
manajemen akfiva,

Karena prosedur dalam penggunaan pengawasan keuangan dalam proses
internal perusahaan telah mengalami perkembangan maka fungsi manajemen
keuangan perusahaan telah menjadi bagian yang teramal penting dalam sistem

manajemen umum perusahaan,

2.1.2. Manajemen Keuangan Barang Konsumsi
Manajemen keuangan barang konsumsi berbicara mengenal braya produk
sebapai biaya yang berisi biaya-biaya yang terkait dengan pembelian maupun biaya

produksi barang stau harga pokok produksi, Untuk barang manufaktur dapat




dinyatakan bahwa biayanya terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung,
dan overhead pabrik. Untuk memahami biaya produk secara lengkap, sanga penting
untuk melihat secara singkat aliran biaya dalam perusahaan manufaktur. Dengan jalan
itu kita dapat melihat bagaimana biaya produk mengalir melalui berbagai macam
rekening dan mempengaruhi neraca dan laporan laba rugi dalam rangka produksi dan
penjualan produk.

Aliran biaya dalam perusahaan adalah sebagai berikut: bahan mentah yang
dibeli dicatat dalam rekening persediaan bahan mentah. Bila bahan mentah
dimasukkan kedalam proses produksi, biaya dialihkan ke persediaan barang dalam
proses sebagai bahan langsung. Biaya tenaga kerja langsung dan overhead pabrik
ditambahkan langsung kedalam barang dalam proses. Barang dalam proses dapat
dilihat sebagai unit perakitan dimana para pekerja ditempatkan dan dimana produk
perlahan-lahan menempakan bentuknya dalam serangkaian aliran produksi. Biaya
bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik yamg ditambahkan
kedalam barang dalam proses. Biaya barang yang telah selesai ditransfer dari barang
dalam proses ke barang jadi. Sampai tahap ini barang menunggu untuk dijual kapada
konsumen. Pada tahap ini juga bebagai macam biaya bahan, tenagﬁ kerja dan
overhead pabrik yang dibutuhkan untuk menghasilkan akhimya menjadi beban.

Garrison dan  Morren (2000:48) menggambarkan aliran biaya dan

kiarifikasinya dalam perusahaan manufaktur sebagai berikut :




Gambar 2.1 Aliran Biaya dan Klasifikasinya
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Tipe biaya barang konsumsi sangat penting untuk memprediksi bagaimana

biaya tertentu bereaksi terhadap perubahan aktivitas bismis, Bila aktivitas bisnis

meningkat atau surut, biaya tertentu mungkin akan ikut naik atau turun atau mungkin -

juga tetap. Untuk tujuan perencanaan, manajer harus dapat mengantisipasi apakah

vang akan terjadi; jika biaya mengalami perubahan, manajer harus tahu sejauh mana

perubahannya, Dalam kasus ini dikenal dua tipe biaya yaitu;

Biaya Variabel yaitu biaya yang berubah secara proporsional  dengan

perubahan aktivitas

~
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Biayva Tetap adalah biaya yang selalu tetap secara keseluruhan dalam jangka
waktu tertentu tanpa terpengaruh oleh tingkat aktivits.

Biaya dibebankan ke obyek biaya dengan berbagai tujuan termasuk

penentuan harga, mempelajari tingkat laba dan pengendalian. Objek biaya adalah

segala sesuatu yang untuknya data biaya dimaksudkan. Untuk tujuan pembebanan

biaya ke objek biaya maka dikenal juga dua tipe biaya yakni:

1.

Biaya Langsung yaitu biaya yang dapat dengan mudah ditelusuri ke obyek
biaya yang bersangkutan.

Biaya Tidak Langsung yaitu biaya yang tidak dapat ditelusuri dengan mudah
ke obyek biaya yang bersangkutan,

Biaya adalah bahan sangat penting dalam pembuatan keputusan. Dalam

pembuatan keputusan sangat penting untuk mengetahul liga tipe biaya sebagai

berikut:

I. Biaya diferensial yaitu biaya yang berbeda terhadap dua atau lebih alternatif

keputusan yang tersedia, dan alternatif tersebut memiliki konsekuensi biaya
dan manfaat yang harus dibandingkan antara satu dengan yang lain.

Opportunity Cost yaitu manfaat potensial yang hilang bila salah satu alternatif
telah dipilih dari sejumlah alternatif yang tersedia, Misalnya; Tuan Daniel
mempertimbangkan untuk berinvestasi tanah yang mungkin diatasnya akan
dibangun pertokoan dengan melibatkan uang dalam jumiah besar, Tetapi dia
juga dapat mengivestasikan dananya dalam bentuk saham yang berprospek
haik. Jika tanah tersebut jadi dibeli, opportunity cost yang terjadi adalah

hilangnya kesempatan untuk mendapatkan laba dari kepemilikan saham.




3. Sunk cost yaitu biaya yang telah terjadi dan tidak dapat diubah nlhlut‘eputusm]"

apapun yang dibuat saat ini ataupun masa yang akan datang. Misalnya, biaya

penyusutan.

2.1.2.2.  Jenis-jenis Barang Konsumsi
Agar manajer dapat merancang biaya dengan sebaik mungkin maka ia
harus mengetahui bagaimana perilaku pembeli tehadap barang konsumsi dalam pasar,
Oleh karena ity Kismono (2000:326) membedakan barang konsumsi
menjadi:

1. Barang konswmen; yailu barang atau jasa yang dikonsumsi rumah tangga atau
individu, Barang ini dibeli oleh konsumen dan dikonsumsi sendiri. Barang ini
digolongkan menjadi tiga, vaitu: (1) Convenience goods; vaitu barang yang

| harganya relatif tidak mahal, frekuensi pembeliannya tingg:, dan konsumen
mengeluarkan  sedikit usaha maupun  pertimbangan sebelum  membuat
keputusan pembelian. (2) Shopping goods; yaitu barang yang dibeli konsumen
| berdasarkan perbandingan dengan produk lain melalui informasi yang

dikumpulkan dari berbagai sumber. (3) Specialty Goods; barang yang unik di

mata konsumen tertentu, seringkali konsumen harus memhal[n}'a. meski

berapapun harganya dan jauh lokasi pembeliannya. (4) Unsught Goods;
barang yang belum dinginkan konsumen potensial, atau konsumen belum tahu
bahwa mercka dapat membelinya,

2. Progduk industrial, yaitu barang atau jasa yang digunakan oleh perusahaan

untuk memproduksi barang atau jasa lain, alau dibutuhkan wmuk kegiatan
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operasi perusahaan tersebut. Barang ini meliputi: peralatan tambahan, bahan-
bahan mentah, bagian-bagian komponen dan material, persediaan dan lain-

lain.

2.1.3. Jenis dan Sumber pendanaan

Sebelum membicarakan lebih lanjut tentang jenis dan sumber pendanaan,
maka perlu terlebih dahulu mengetahui apa yang dimaksud dengan dana dalam
perusahaan, sebab antara dana dan manajemen keuangan perusahaan tdak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang dimaksud dengan
dana, maka pengertian dana menurut Sumarso S.R (] 991:330) menyatakan bahwa:

“Jadi dana berarti uang tunai (misalnya dalam pertanyaan ‘ada dananya
tidak?). Konsep yang lebih jauh mendefenisikan dana sebagar aktiva moneter
bersih (Net monetery assets). Aktiva moneter bersih adalah kas, sural-surat
berharga dan piutang (aktiva lancar kecuali persediaan dan pembayaran
dimuka) dikurangi kewajiban lancar. Lebih jauh dana dapat juga diartikan
modal kerja (aktiva lancar dikurang kewajiban lancar).”

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa dana merupakan modal kerja
yang dapat berupa kas, surat-surat berharga, piutang, dan persediaan yang akan
digunakan untuk membiayai perusahaan. Untuk pembahasan selanjutnya akan
digunakan pengertian dana sebagai kas.

Pengertian dana di atas lebih menekankan dalam bentuk apa dana itu
ditanamkan dan ini tercermin pada sebelah debet neraca, Sedangkan pengertian dana

atau modal ditinjau dari sumbernya tercermin pada sebelah kredit neraca yang disebut

sebagai struktur keuangan perusahaan. Jenis modal yang ada di sisi debet sering




disebul modal aktif, sedang vang ada di sisi kredit neraca disebut sebagai modal pasif.
Seperti dikatakan oleh Bambang Riyanto (1994 10) bahwa:

“Apabila kita melihat neraca suatu perusahaan maka selain menggambarkan

adanya modal konkrit dan modal abstrak, dari neraca juga akan tampak dua

gambaran, yvaitu neraca disatu fihak menunjukkan modal menurut bentuknya

(sebelah debet) dan di fihak lain menurut *sumber’nya atau *asal'nya (sebelah

kredit). Modal menunjukkan bentuknya ialah apa yang disebut *modal aktif®,

sedangkan modal yang menunjukkan sumbernya atau asalnya ialah apa yang
disebut ‘modal pasif.”

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam menjalankan kegiatan
perusahaan, diperlukan adanya sejumlah dana. Dan sebelum perusahaan menarik
dana, maka manajer keuangan terlebih dahuly mengetahui berapa jumlah dana yang
dibutuhkan, dimana dana itu diperoleh, serta dalam bentuk apa dana itu
diinvestasikan.

Menurut Lukman Syamsuddin (1992:135) sumber dana dalam perusahaan
dapat dibedakan atas:

“ 1. Penurunan aktiva
2. Peningkatan jumlah utang
3. Keuntunpgan sesudah pajak
4. Depresiasi dan beban-beban yang tidak memerlukan pengeluaran
uang kas lainnya {noncash charges)
5. Penjualan saham-saham baru.™

Jenis modal yang berasal dari lembaga perkreditan yaitu jenis modal yang
biasa disebut modal pinjaman atau modal asing sepertt KIK, Kredit hipotik dan lain-
lain. Jemis modal yang berasal dari relasi/masyarakat yaitu jenis modal yang tidak
selamanya berupa uang tetapi dapat saja dalam bentuk barang atau jasa yang oleh
Lukman Syamsuddin dikategorikan sebagai sumber dana dengan peningkatan jumlah

utang, Jenis modal yang berasal dari perusahaan sendin yaitu penurunan jumlah
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aktiva, keuntungan sesudah pajak, depresiasi dan beban-beban yang tlidak
memerlukan pengeluaran uang kas lainnya (moncash charges) dan penjualan saham-
saham baru.
Bambang Riyanto (1994:156) meninjau sumber penawaran modal dari segl
asalnya yaitu:
“* 1. Sumber Intern {Internal Sources)
2. Sumber Ekstern (External Sources)”
Sumber intern adalah sumber modal (dana) yang berasal dari dalam
perusahaan yang dibentuk dengan kekuatan sendirn.
Sumber ini terutama berasal dari :

a. Keuntungan yang ditahan (reconined ner profif) alau refained  ewrning.
Besarnya laba yang ditahan atau yang dimasukkan dalam cadangan, selain
hergantung pada besarnya laba yang diperoleh selama periode terteniu, juga
bergantung pada devidend policy yang dijalankan oleh perusahaan
bersanpkutan, Meskipun laba (profit) yang diperoleh selama periode tertentu
it besar, tetapi sebagian mengambil kebijaksanaan bahwa sebagian besar dari
laba tersebut dibagikan sebagai deviden, maka tentunya bagian laba yang
dijadikan cadangan adalah kecil. Ini berarti sumber intern yang berasal dari
cadangan juga kecil.

b. Sumber dana yang berasal dari akumulasi depresiasi. Besarnya akumulasi
yang dibentuk oleh aktiva tetap setiap lahunnya adalah tergantung pada
periode penyusutan yang digunakan oleh perusahaan yang bersangkutan,

Adanya dana yang berasal dari akumulasi diakibatkan karena dana tersebut
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belum dimanfaatkan untuk mengganti akliva yang disusutkan setiap tahunnya.
Mamun demikian wakiunya sangat singkal sampai pada penggantian aktiva
tetap yang disusutkan setiap tabunnya. Makin besar jumlah akumulasi
penyusutan, makin besar pula sumber intern yang dimiliki perusahaan.

Sumber dana ekstern adalah sumber dana yang berasal dari luar perusahaan.

Sumber dana semacam ini dapat berasal dari kreditur, pemilik perusahaan dan

pengambil bagian dalam perusahaan. Modal yang berasal dari kreditur, pemilik

perusahaan dan pengambil bagian dalam perusahaan. Modal yang berasal dari

kreditur adalah merupakan hutang bagi perusahasn sehingga perusahaan harus

menanggung beban tetap berupa pinjaman. Sedangkan dana alau modal yang berasal

dari pemilik perusahaan merupakan dana yang akan tetap terlanam dalam perusahaan.

Dengan demikian pada prinsipnya dana yang berasal dari luar perusahaan dapat

berupa modal sendiri dan modal pinjaman.

alas:

Ditinjau dari segi waktu pemakaian sumber dana pinjaman, maka dapat dibagi

Hutang jangka pendek yaitu hutang yang jangka wakiu pelunasannya kurang
dari setahun,

Hutang jangka menengah yeitu hutang yang jangka wakiu pelunasannya
antara saty sampai sepuluh tahun.

Hutang jangka panjang yaitu hutang yang pelunasannya lebih dari sepuluh

tahun.

Seliap perusahaan yang menggunakan modal pinjaman, lebih lama dari jangka

waktu penggunaanmya alau dengan kata lain jangka wakiu penggunaannya tidak
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Pernyataan ini dapat dikatakan bahwa unsur kewajiban lancar tidak dimasukkan
dalam struktur modal. Dengan demikian, hubungan struktur keuangan dengan

sturuktur modal dapat digambarkan dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

Strukiur keuangan — kewajiban lancar = struktur modal

Jadi jelaslah bahwa struktur  kewangan perusahaan menampakkan
perimbangan antara keseluruhan modal asing (baik jangka pendek maupun jangka
panjang) dengan jumlah modal sendiri. Sedangkan yang dimaksudkan dengan
struktur modal/kekayaan dalam perusahaan adalah perimbangan antara aktiva lancar
dengan aktiva tetap.

Selain dari itu, dalam struktur keuangan perusahaan akan nampak struktur
yang mencerminkan keadaan modal perusahaan, baik modal sendiri yang tertanam
maupun modal pinjaman jangka pendck serta jangka panjang perusahaan, struktur
tersebut bisa dibuat dengan struktur modal perusahaan.

Sedangkan yang dimaksud dengan struktur modal adalah perimbangan antara
modal pinjaman dengan modal sendiri yang dipergunaan oleh perusahaan. Dalam
hubungan antara struktur keuangan dan struktur modal/kekayaan, dikenal adanya
pedoman atau aturan struktur kevangan yang konservatif yaitu penetapan batas
perimbangan pembelanjaan yang harus dipertahankan oleh perusahaan, mengenai
besarnya pinjaman yang hendaknya tidak melebihi modal sendiri. Atau dengan kata
lain keefisienan hutang, vaitu angka perbandingan antara pinjaman dengan modal
sendiri tidak melebihi 1 : 1. Hal ini berdasarkan anggapan bahwa pembelanjaan yang

sehat harus dibangun atas dasar modal sendiri yaitu modal yang tahan risiko karena
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alas dasar memberikan pengaruh vang baik terhadap kreditur maupun perusahaan itu
sendiri,

Mamun, hal it tidak mutlak diikuti karena fleksibilitas dalam sistern
pembelanjaan merupakan sasaran diantara sckian banyak tujuan perusahaan. Dan
karena perkembangan situasi dan kondisi yang setiap saat berubah, baik intern
maupun ekstern perusahaan.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keputusan pendanaan dipenparuhi
oleh berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar perusahaan. Faklor - faktor
yang secara umum mempengaruhi dan perlu dipertimbangkan oleh perusahaan dalam
upaya merumuskan kebijaksanaan terhadap struktur keuvangan, menurut Suad Husnan
(1993:269) sebapai berikut:

1. Lokasi distribusi keuntungan,
2, Stabilitas penjualan dan keuntungan
3. Kebijakan deviden -
4. Pengendalian {controf)
5. Risiko kebangkrutan™
Faktor lain yang juga mempengaruhi struktur modal perusahaan adalah :
a  Tingkat Bunga
Rencana perusahaan untuk memenuhi kebutuhan modalnya dipengaruhi
tingkat bunga yang berlaku, maka diperlukan pertimbangan pen gambilan
keputusan pemilihan jenis modal yang akan ditarik.
b, Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan
Besarnya jumlah modal juga berpen garuh terhadap jenis modal vang ditank.

Jika jumiah modal yang dibutuhkan lebih besar, schingga tidak dapat

dipenuhi dari satu sumber, maka perlu dicari sumber lainnya.
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2.1.5 Rasio Keuangan

Perusahaan memerlukan suatu alal analisis untuk menilai dan mengevaluasi
prestasi yang telah dicapai, Dan yang sering digunakan dalam analisis terschut adalah
rasio keuangan. Rasio ini dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk
menjelaskan hubungan tertentu antara faklor yang satu dengan [aktor lainnya dari
suatu laporan keuangan.

Rasio keuangan dapat dihitung berdasarkan laporan keuangan (finaneiol
statement) yang terdiri dari:

a  Balance Sheel atuw Neracw, yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan
selama periode terlentu,

b lncume Statement oten Laporan Rugi-Laba, yang merupakan laporan
operasi perusahaan selama periode terlentu.

Analisis rasio akan membiasakan manajer keuangan membual keputusan atau
pertimbangan tentang apa yang perlu dicapai perusahaan dan bagaimana kondisi dan
prospek yang dihadapi perusahaan di masa akan datang Fokus dari analisis berbeda —
beda menurut kepentingan khusus dari analisis atau .p[hak — pihak yang
herkepentingan, Misalnya kreditur yang berorientasi pada kepemipgnn jangka
pendek. Sedangkan investor berorientasi pada kepentingan jangka pendek, Sedangkan
investor berorientasi pada kepentingan jangka panjang, akan lebih mengacu pada
kontinuitas perusahaan dan kemampuan menghasilkan laba.

Dengan demikian menghitung rasio, bagi perusahaan akan diperoleh suatu
informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi dibidang keuangan,

sehingga dapat membuat keputusan yang penting untuk masa yang akan datang.
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Menurut Bambang Riyanto (1994:354) rasio keuangan diklasifikastkan
menjadi empat macam, yaitu: “(1) Likuiditas, (2) leverage, (3) Aktivitas, (4)
Profitabilitas.” Rasio pertama dan kedua dikategorikan sebagai rasio-rasio neraca
karena unsur-unsur yang diperbandingkan adalah fakior-faktor yang terdapat dalam
neraca. Dan yang ketiga dikateporikan sebapai rasio antar laporan karena yang
diperbandingkan adalah unsur-unsur dalam neraca dan rugi laba. Sedangkan yang
keempat dikategorikan sebagai rasio laporan laba-rugi karena yang diperbandingkan
adalah unsur-unsur pada laporan rugi laba.

Tutal debt to equity ratio adalah  rasio yang mengukur besarnya setiap rupiah
modal sendiri yang digunakan untuk menjamin hutang, Rasio yang tinggi dapat
berakibat kurang baik dari sudut solvabilitas karena perusahaan akan mengalami
kesulitan uptuk memenuhi kewajibannya.

Total debi to fotal capital assets adalah rasio yang mengukur besarnya
jaminan aktiva terhadap hutang atau dengan kata lain menunjukkan seberapa jauh
perusahaan dibelanjai dari pihak kreditur atau pihak luar. Makin tinggi rasio im
memberikan indikasi bahwa makin besar dana yang diambil perusahaan dan luear
dalam bentuk pinjaman. Dari sudut solvabilitas rasio yang tinggl dapat berakibat
kurang baik bila terjadi likuidasi karena perubaan mengalami kesulitan dalam

memenuhi kewajibannya,
Long term debt to equily rafic adalah rasio yang mengukur perbandingan
hutang jangka panjang dan modal sendiri yang digunakan perusshaan. Rasio ini juga

untuk melihat besarnya modal sendin untuk menjamin hutang jangka panjang. Makin
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besar tingkal rasionya, maka indikasinya kurang baik untuk perusahaan bila ditinjau
dart sudut likuiditas.

Rentabilitas ekonomis adalah rasio yang mengukur kemampuan dari modal
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan.
Makin besar rasio ini, maka indikasinya makin baik untuk perusabaan.

Rentabilitas modal sendiri merupakan rasio yang mengukur kemampuan dari
modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan dari pemegang saham. Semakin besar

rasionya, maka indikasinya baik buat perusahaan.

2.1.6  Leverage Perusahaan

Adanya feverage menunjukkan bahwa modal yang digunakan sebagian
bersumber dari luar perusahaan ateu dengan kata lain leverage timbul akibat
perusahaan menggunakan modal pinjaman. Untuk jelasnya kita tinjau kembali
pengertian fevergge menurut Warsono (2003:204) dalam bukunya mengatakan
bahwa: “leverage adalah setiap penggunsan aset atau dana yang membawa
konsckuensi biaya dan beban tetap.” Johar Arifin (20:04:237) mengatakan bahwa:
“penggunaan dana dari pihak luar akan menimbulkan biaya bunga (beban tetap) bagi
perusahaan, Atas penggunaan akliva atau sumber dana tersebul, perusahaan harus
menanggung bizya letap atau membayar biaya lelap inilah yang disebut dengan
feverage.

Dari defienisi di atas dikatakan bahwa leverage adalah penggunaan asset atau

dana, karena penggunaannya ma ka, perusahaan mempunyai beban tetap yaitu berupa

bunga pinjaman.
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Dengan adanya feverape diharapkan perusahaan dapat  meningkalkan
kegiatannya dan meningkatkan hasil pengembalian bagi pemegang saham. Selain itu,
leverage meningkatkan rasio bagi perusahaan, dalam hal ini risiko keuangan yang
disebabkan adanya beban tetap. Sehingea dapat dikatakan bahwa tujuannya adalah
mencapai suatu keseimbangan yang memuaskan antara resiko  dan hasil
pengembalian.

Bila perusahaan menggunakan cukup banyak modal pinjaman, maka
sebaiknya perusahaan mengimbanginya dengan peningkatan keuntungan sehingea
diharapkan mampu membayar bunga atas pinjaman.

Pada dasarnya leverage ada dua macam, tetapi dapal dibagi ke dalam tiga
macam analisis yaitu: (1) analisis leverage operasi (operating feverage), (2) analisis
leverage keuangan (financial leverage/, dan (3) analisis leverage total/kombinasi
(tetalicombined leverage)”

Operating leverage merupakan penggunaan aktiva atau operasi perusahaan
yang disertai dengan biaya telap atau fixed operaring cost yang berupa penyusutan
atau depresiasi. Konsep ini menganalisa sejauh mana pendapatan penjualan dapat
menutupi biaya tetap dan biaya variabel {untuk selanjulnya konsep ini tidak
dijelaskan lebih lanjut)

Adapun pengertian finuncial leverage adalah perbandingan utang terhadap
ckuiti dalam struktur permodalan sualu perusahaan. Dan juga dikatakan sebapal
penggunaan dana dari pihak luar yang menyebabkan perusahaan harus menanggung
beban tetap berupa bunga. Dalam penjelasan selanjutnya dapat diketahui bahwa utang

yang dimaksudkan adalah utang jangka panjang yang terdiri dari obligasi, saham




preferen, dan kekayaan para pemegang saham. Dapat dikatakan bahwa financial
leverage diukur oleh besarnya aset perusahaan yang di biayai oleh hutang dan muncul
scbagai beban tetap atau biaya bunga untuk meningkatkan pendapatan per lembar
saham biasa.

Financial leverage atau sering disebut Leverage [actor menunjukkan
perbandingan antara jumlah hutang dengan seluruh dana atau aset dalam perusahaan.
Misalnya total hutang berjumlah Rp. 140 juta sedangkan jumlah aktivanya Rp. 200
juta, maka dapat dikatakan leverage factor yang dimiliki perusahaan sebesar 140200
% 100 % = 70 %, sedangkan sisanya merupakan modal sendiri,

Leverage factor yang digunakan perusahaan mempunyai pengaruh terhadap
Return on lnvestment (RO, Hal ini dikarenakan sebagian aktiva perusahaan ada
yang dibelanjai dengan hutang yang mungkin berupa obligasi, hipotek dan hutang
jangka panjang lainnya. Dan untuk hal tersebut perusahaan harus membayar bunga
dimana suku bunga yang harus dibayar tidak selamanya sama dengan tingkat ROL

Untuk melihat pengaruh leverage faktor terhadap ROI, perusashaan harus
melihat perbandingan antara ROI yang dicapai perusahaan dengan tingkat bunga
yang harus dibayar atas pinjaman yang diambilnya. Ada tiga hal yang dihadapi
perusahaan dalam hal ini antara lain :

. ROl lehih tinggi dari pada tingkat bunga.
Dalam keadaan ini perusahaan memperoleh keuntungan dengan pinjaman
tersebut atau perusahaan dikatakan memiliki leverage factor yang

menguntungkan (favorable). Bila ROI perusahaan 25 % sedangkan bunga
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preferen, dan kekayaan para pemegang saham. Dapat dikataken bahwa financial
feverage diukur oleh besarnya aset perusahaan yang di biayai oleh hutang dan muncul
sebagai beban tetap atau biaya bunga untuk meningkatkan pendapatan per lembar
saham biasa.

Financial leverage atau sering disebut Leverage [acior menunjukkan
perbandingan antara jumlah hutang dengan seluruh dana atau aset dalam perusahaan.
Misalnya total hutang berjumlah Rp. 140 juta sedangkan jumlah aktivanya Rp. 200
juta, maka dapat dikatakan leverage factor yang dimiliki perusahaan sebesar 140/200
x 100 % = 70 %, sedangkan sisanya merupakan modal sendiri.

Leverage factor yang digunakan perusahaan mempunyai pengaruh terhadap
Return on Investment (ROD. Hal ini dikarenakan sebagian aktiva perusahaan ada
yang dibelanjai dengan hutang yang mungkin berupa obligasi, hipotek dan hutang
jangka panjang lainnya, Dan untuk hal tersebul perusahaan harus membayar bunga
dimana suku bunga yang harus dibayar tidak sclamanya sama dengan tingkat ROL.

Untuk melihat pengaruh leverage faktor terhadap ROI, perusahaan harus
melihat perbandingan antara ROI yang dicapai perusahaan dengan tingkat bunga
yang harus dibayar atas pinjaman yang diambilnya. Ada tiga hal yang dihadapi
perusahaan dalam hal ini antara lain :

1. RO lebih tinggi dari pada tinghkat bunga,
Dalam keadaan ini perusahaan mempereleh keuntungan dengan pinjaman
terschut  atau perusahaan dikatakan memiliki leverage factor yang

menguntungkan (favarable). Bila ROL perusahaan 25 % sedangkan bunga




10 %, dua ~ duanya sebelum dipotong pajak, maka perusahaan beruntung 15
%o sebelum pajak.

2, ROl sama dengan tingkat bunga
Dalam kondisi ini persentase laba yang diperoleh sama dengan tingkat suku
bunga yang harus dibayar. Dengan kata lain pendapatan pemegang saham
atau pemilik modal sendiri tidak berubah.

3. ROI lebih rendah dari pada tingkat bunga
Dalam keadaan ini perusahaan mengalami kerugian atau memiliki leverage
factor yang tidak menguntungkan dimana suku bunga pinjaman yang harus

dibayar lebih besar dari pada tingkat ROI yang dicapai perusahaan.

2.1.7 Likuiditas

Salah satu rasio yang digunakan dalam menganalisis posisi keuangan jangka
pendek adalah rasio likuiditas. Selain itu rasio likuiditas juga dapat membantu
manajemen untuk mengetahui apakah perusahaan telah mengelola dana yang
digunakannya secara efektif dan efisien.

Tingkat likuiditas yang baik mencerminkan bahwa pengelolaan terhadap
aktiva lancar dapat diselaraskan dengan pengelolaan hutang lancar, Kedua elemen ini

sangat perfu untuk diperhatikan oleh perusahaan dan merupakan suatu bagian dari

perencanaan keuangan perusahaan,

Pengendalian tersebut penting dilakukan terhadap perencanaan aliran kas serta
pencarian dana baik yang hersumber dari luar maupun dari dalam perusahaan,

Pengendalian yang baik terhadap kedua hal tersebut dapat mencegah terjadinya
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ketidakseimbangan komposisi aktiva lancar dan hutang lancar yang mana dapal
mempengaruhi tingkat likuiditas,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari defenisi likuiditas menurut Bambang
Riyanto (1998 : 26) yaitu ; “Likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan
untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi
kewajiban finansialnya pada saat ditagih.”

Oleh karena itu tingkat likuiditas yang baik bagi sualu perusahaan dapat
tercapai bilamana perusahaan mampu mengatur sedemikian rupa sehingga jumlah
harta lancar yang dimilikinya jauh melebihi kewajiban lancar yang dimilikinya. Hal
yang selaras pula dikemukakan oleh Alex 5. Nitisemito (1994 : 33) yaitu: “Likuiditas
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi selurub kewajibannya yang
harus dibayar.”

Tampak jelas bahwa aspek likuiditas memegang peranan yang sangal penting
bagi perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan harus senantiasa melakukan analisis
terhadap kemampuan likuiditasnya. Hal ini sangat penting karena menurunnya
likuiditas dapat memberikan akibat-akibat yang dopat  merugikan  seperti
terhambatnya pelunasan hutang jangka pendek sehingga perusahaan terpaksa mencari
pinjaman baru atau menjual aktiva tetap uniuk dapat melunasi hutang tersebul.

Untuk memperoleh hasil yang akurat mengenai tingkat likuiditas perusahaan
maka dapat digunakan rasio-rasio berikut ini ;

l. Current Ratio

Current Ratic merupakan cara penghitungan yang dapat dipakai untuk

mengelahui kemampuan aktiva lancar dalam menjamin hutang lancar yang
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akan jatuh tempo. Untuk mengetahuinya maka

berikut:

Current Rutio = Aklive Lancar ®100%

Hutang Lancar

2. Quick Ratio

Ouick Ratio atau rasio cepat merupakan cara penghitungan untuk
dapat mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancar yang
sudah jawh tempo dengan menggunakan aktiva lancar dengan tidak
memasukkan unsur persediaan. Rasio ini dapal dihitung dengan
mempergunakan rumus sebagai berikut |

Aktiva Lancar - Persedinan W 100%

Chuick Retio = Hutang Lancar

3. Cash Ratio

Pada dasamya clemen aktiva lancar yang paling tinggi likuiditasnya
adalah kas. Tersedianya jumlah kas yang memadai merupakan jaminan yang
baik bagi perusahaan bila sewaktu-wakiu dihadapkan pada situasi dimana
seluruh hutang lancar jatuh tempo. Namun hal ini bukan berarti bahwa
perusahaan harus menyediakan jumlah kas yang sebanding dengan jumlah
hutang lancar tersebut. Sebab bila itu terjadi semakin banyak dana dalam
perusahaan yang tidak produktif. Adapun yang dimaksud dengan cash ratio
adalah kemampuan perusahaan untuk membayar hutang lancarmya yang telah

jatuh tempo dengan mempergunakan kas ditambah dengan surat berharga
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(efek) yang dapat segera dicairkan. Rumus perhitungannya yakni sebagai

berikut -

Cush Rutio= Kas + Efek W 100%

Hutang Lancar

Oleh karena setiap jenis rasio likuiditas memberikan gambaran Kemampuan
perusahaan dalam menjamin hutang-hutang lancarnya, maka kondisi perusahaan

dalam jangka pendek dapat dinilai melalui tingkat likuiditasnya,

2.1.8 Rentabilitas Perusahaan

Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya pada umumnya mempunyai
tujuan yakni mengejar keuntungan atau laba yang merupakan syarat mutlak bagi
kelangsungan hidup perusahaan. Walaupun perusahaan  dalam  menjalankan
operasinya telah mampu memperoleh sejumlah laba terteniu, akan tetapi senantiasa
diperhadapkan pada suatu masalah yakni sampai dimana perusahaan mengelola
keuangannya sesuai dengan prinsip ekonomi yailu untuk mencapai hasil yang sebesar
— hesarnya dengan pengorbanan tertentu, atau memperoleh hasil tertentu dengan
pengorbanan yang lebih kecil, agar kontinuitas perusahaan dapat lerjamin.

Untuk menilai suatu keberhasilan perusahaan atay kemampuan untuk
memperoleh keuntungan disebul rentabilitas. Dan alat analisis yang digunakan adalah
analisis profitabilitas, Mamun, kedua kata ini sering artinya sama saja. Analisis ins
dapat memberikan gambaran keadaan keuangan perusahaan sebagai alat kontrol

dalam pengambilan keputusan finansial vang akan memberikan faedah atay manfaal

dalam perusahaan.
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Bambang Riyanto (1994:28) mengemukakan pendapatnya tentang rentabilitas

sebagai berikut -

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan
aktiva alau modal vang menghasilkan laba tersebut, Dengan kaia lain

rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertemu.”

Dani pendapal tersebut di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa remabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba, sebagai hasil dari
penggunagn modal alau sejumizh dana di dalam peruszhzan. Bila yang digunskan
seluruh modal, dalam hal ini seluruh aktiva atau kekavean perusahaan; maka discout
scbagai Rentabilitas Ekonomis. Sedangkan bila hanva memandang modal schagui
modal sendiri, maka disebut sebagai Rentabilitas Modzl Sendin. Remabilitas juga
sering  dikelompokan dengan profitabilitas  vaity  kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari penjualan barang atau jasa yang diproduksinya. Remabilitas
dinyatakan dalam angka persentase sebagai hasil dari perbandingan antara modal di
satu pihak dengan laba di lain pihak.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka cara unluk menilai
rentabilitas/profitabilitas suatu perusahaan adalah tergantung pada laba dan aktiva
(modal) mana yang dibandingkan satu dengan lainnya. Misalnya perbandingan laba
yang berasal dari operasi atau usaha, atau laba neto sesudah pajak (earning affer
taxes) dibandingkan dengan aktiva nyata. Atas dasar itu, maka rentabilitas dapat
digolongkan ke dalam dua macam, yaitu ;

a. Rentabilitas ekonomi (return on total assets).

b, Rentabilitas modal sendiri {return on equity).




2.1.8.1 Rentabilitas Ekonomi

Dalam menghitung atau mengukur rentabilitas ekonomi adalah medal sendiri
yang dimiliki oleh perusahaan ditambah pula modal yang berasal dari luar perusahaan
yaitu berupa pinjaman jangka panjang, seperti hutang bank, hutang dagang dan lain-
lain.

Untuk memberikan uraian yang [ebih ._iEIas, maks ada beberapa penulis
mendefenisikan rentabilitas ekonomi, Budi Rahardjo (1993:19) mengatakan bahwa :
“Rentabilitas ekonomi (return on total assels atau eaming power of total invesment)
adalah perbandingan antara keuntungan sebelum biaya bunga dan pajak (EBIT =
earning before interest and taxes) dengan selurub aktiva kekayaan perusahaan.” Rasio
ini juga sering disebut ROI (return on investment) yang menunjukan laba usaha
dibanding dengan jumlah aktiva atau harta perusahaan.

Menurut pernyataan yang dikemukakan oleh para penulis, maka dapat ditarik
suatu kesimpulan yang sederhana bahwa rentabilitas ekonomis merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam
aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
bagi semua investor dan merupakan hasil perkalian antara profit margin dengan

operating assets turnover,

l. Profit Margin

Profit margin adalah perbandingan antara nel operating income disatu
pihak dengan net sales di lain pihak yang dinyatakan dalam persentase (%), Profit

margin pada dasarmya merupakan ukuran keuntungan yang dicapai perusahaan
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dalam hubungannya dengan net sales yang dicapai pada periode tertentu, Profit
margin - dapat pula menunjukkan bagaimana efisiensi perusahaan dalam
hubungannya dengan biays operasi yang dikeluarkan dalam menghasilkan setiap
penjualan pada saat periode tertentu, sehingga untuk meningkatkan profit margin,
maka hal tersebut tidak terlepas dari bapaimana usaha perusahaan dalam
mengadakan pengawasan dan pengendalian biaya operasi (operating expenses)
vang dikeluarkan atau setidak-tidaknya dapat memperkecil atau mengurangi
terjadinya pemborosan di dalam menjalankan operasinya, Profit margin
dipengaruhi oleh beberapa komponen yang saling berkaitan satu dengan lainnya,
seperti penjualan dan biaya-biaya operasi perusahaan, sehingga kebijaksanaan
* untuk meningkatkan profit margin dapat ditempuh dengan jalan sebagai berikut:

1) Mengusahakan adanya peningkatan penjualan yang relatif lebih besar dari

pada bertambahnya biaya operasi,
2} Mengusahakan agar terjadinya penurunan penjualan yang dicapai, dibareng

pula dengan usaha menurunkan biaya yang relatif lebih besar.

2. Operating Asset Turnover

Operating assel turnover dapat memberikan sualu gambaran lentang
efektifitas sustu perusahasn dengan berdasarkan kecepatan perputaran aktiva
usaha pada suatu periode lertentu dan merupakan ukuran perusahaan dalam
menggunakan aktivanya. Dengan demikian perputaran aktiva usaha ini dapat
divkur melalui perbandingan antara penjualan neto di satu pihak dengan

operating assel di lain pihak. Operating assel turnover dipengany hi oleh beberapa
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komponen yang saling berkaitan salu dengan yang lainnya, seperti tingkal

penjualan dan besarnya aktiva usaha (operaring assety) yang digunakan

perusahaan dalam menghasilkan atau menciptakan penjualan tersebut, Dengan

demikian, usaha dalam meningkatkan operating assets turnover dapat ditempuh

melalui cara :

I.  Mengharuskan adanya peningkatan penjualan yang relatif lebih besar
daripada bertambahnya aset,

2. Mengusahakan dengan penggunaan aset tertentu, dapat dicapai adanya
peningkatan penjualan.

3. Mengusahakan agar menurunnya penjualan ditkuti dengan berkurangnya
aset yang relatif lebih besar.

Dari penjelasan yang telah dikemukakan, ma ka secara umum dapat dikatakan
balwa untuk memperoleh hasil analisis yang lebih lengkap tenlang efektivitas dan
efisiensi perusahaan dalam penggunaan aktivanya, maka hal tersebut dapat ditempuh
denpan mengadakan perkalian antara prafit margin dengan operaling assels furnover,
Karena kedua faktor ini akan sangat mempengaruhi tinggi rendahnya refurn on ferteal
assels, dimana profit margin dapat menunjukkan efisiensi perusahaan berdasarkan

pada besar kecilnya keuntungan dalam hubungannya dengan pencapaian penjualan
sedangkan operating assel furnover dapat memberikan gambaran efektifitas
perusahaan dengan berdasarkan pada kecepatan perputaran akliva usaha perusahaan,
dengan demikian efeklivitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola dan

menggunakan sumber - sumber modalnya merupakan ukuran dari pada rentabilitas

ekonomi,
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2.1.8.2 Rentabilitas Modal Seadiri

Kalau rentabilitas modal sendiri hanya memperhitungkan jumlah modal
sendiri yang digunakan dalam perusahaan untuk menghitung persentase dari hasil
pembagian antara earning afier faxes dengan modal sendiri (equity) perusahaan.
Berbeda halnya dengan renlabilias ekonomis atau yang biasa juga disebul refurn on
tofal axsets yang memperhitungkan semua modal yang digunakan dalam perusahaan,
jadi termasuk jupa modal sendiri di dalamnya, Modal yvang dipergunakan untuk
menghitung rentabilitas modal sendiri (refurm on ret wordd) ialah hanya modal
sendiri (equfiy) yang dipergunakan di dalam perusahaan untuk menciptakan
keunlungan.

E-ambﬂng Riyanio (1994:37) memberikan defenisi tentang rentabilitas modal
sendirl sebapal benkut:

“Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha

adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal

sendiri di satu fihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba
tersebut di lain pthak.™

Jadi rentabilitas modal sendiri adalah menyangkut kemampuan modal sendiri
dalam menghasilkan suatu keuntungan. Dengan rentabilitas modal sendiri maka
pemilik akan mengetahui berapa tingkat keuntungan yang dapat diperoleh dari modal
yang ditanam. Yang paling penting bagi pemilik atau para pemegang saham
perusahaan adalah berapa keutungan yang dapat mergka peroleh dari perusahaan
bukan berapa keuntungan yang didapat perusahaan. Sebab tidak mutlak kenaikan
velurn on fotal assels melalui penambahan modal pihak ketiga akan menaikkan

keuntungan pemilik perusahaan, bahkan mungkin sebaliknya. Untuk e melalul
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rentabilitas modal sendiri (return on et worth) dapatlah pemilik mengambil suatu
keputusan apakah akan mengambil atau menarik modal pihak ketiga atau modal
sendiri ataukah tidak menambah sama sekali,

Adapun keuntungan yang diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas
modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi bunga modal pinjaman dan pajak,
alau biasa kita sebut earning affer taxes (EAT). Sedangkan modal yang

diperhitungkan adalah hanya modal sendiri yang bekerja dalam perusahaan,
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2.2 Kerangka Pikir

Gambar 2.1 Kerangka pikir

Perusahaan
(PT Unilever
Indonesia Tbk)

Manajemen
Keuangan

l

Laporan
Keuangan

— 1

Neraca ‘ Rugi/laba

—
Kebijakan
pendanaan

-

Rentabilitas
Likuiditas ]

Leverage
Keuangan

37




—— e ——

38

A Hipotesis

Adapun hipotesis kerja yang penulis ajukan dalam penulisan skiripsi ini

adalah sebagar berikui:

Leverage keuangan dan likuiditas mempunyai pengaruh yang negatil dan

sigiifikan terhadap rentabilitas perusahaan pada PT. Unilever Indonesia, Thk.




BAB I

METODE PENELITIAN

3.1. Dacrah penelitian

Penulis melakukan penelitian pada Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM)

perwakilan PT. Bursa Efek Jakaria yang berada di Gedung Bank Century (dulunya

bank CIC) Lantai 3, di Jalan Ahmad Yani Nomor 7 A Makassar. Telepon 0411-

331556 dan Fax. 0411-331476.

& 8

[

33.

Jenis dan Sumber Data.

Adapun jenis data yang digunakan adalah sebapai berikut:

Data kualitatif yaitu data tertulis seperti; sejarah singkat perusahaan, sturuktur
organisasi, dan uraian tugas dan masing-rmasing bagian dalam perusahaan.

Data kuantitatif yaitu data atau informasi yang diperoleh dalam bentuk angka-
angka seperti; laporan keuangan keuangan perusahaan yang berupa neraca dan
laporan laba rugi,

Sedangkan sumber data yang diperoleh adalah:

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan-laporan, buku-buku dan

catatan-catatan semasa kuliah.

Tenik Pengumpulan Data

Sebelum mengadakan analisis data untuk memecahkan masalah maka terlebth

dahulu diadakan pengumpulan data melalui: Penclitian Pustaka (Library Research)
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mempelajari kepustakaan manajemen dan karangan ilmiah seria literatur lainnya yang
berhubungan dengan konsep dan teori yang erat kaitannya dengan judul penulisan

skiripsi.

3.4,  Model dan Teknik Analisis
Dalam mengolah data yang telah dikumpulkan untuk pengujian hipotesis
tersebut, maka penulis menggunakan tiga model dan teknik analisis schapai berikut:
1. Analisis Leverage kevangan,
a. Debr re Equity Ralio

_ Hutang Lancar + Hutang Jan E:k_a Panjang % 100%
Jumlah Modal Sendiri

b, Debt fo Cupital Assets Ratio [ Lt Heativs)

_ Emang Lancar + Hutan g.,r angka Panjang v 100%
Jumlah Aktiva

2. Anpalisis likuiditas
a  Rasio Lancar (Curreni ratio)

= Aktiva Lancar 5 100%
Hutang Lancar

b. Rasio Cepat (guick ratio)

_ Aktiva Lancar - Persediaan % 100%
Hutang Lancar

3. Analisis rentabililas

s Rasio rentabilitas Ekonomis
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_ EBIT
Jumlah Aktiva

X 100%

b. Rasio rentabilitas Modal Sendiri

= EAT X 100%;
Modal Sendiri *
4. Analisis Regresi Berpanda
Y = bytbi X +ba X4 Dimana: Y = rentabilitas (%)

X, = leverape rasio (%)
%, = likuiditas (%)
hy = Konstanta
b, = angka pengpanda leverage
by = angka pengganda likuiditas
Untuk mengetahui signifikansi dari koefisien regresi variabel bebas terhadap
variabel terikat maka perhitungan regresi dilakukan untuk mendapatkan nilai-mlai
sebagai berikut:
1. Menghitung koefisien regresi untuk bg, by, bz
2. Menghitun koefisien korelasi untuk variabel leverage keuangan dan
likuiditas terhadap rentablitas perusahaan,
3, Uji Statist R?, untuk mengetahui pengaruh atau kontribusi variabel bebas
terhadap perubahan variabel terikat.
4, Uji Statistik 1, untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikal secara indivial dengan menggunakan tingkat signifikansi

5%.
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3. Uji Statistik F untuk mengetahui apakah layak ateu tidak hubungan

variabel bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikat dengan tingkat
signifikansi 5%,

3.3, Defenisi Yariabel Operasional
Untuk memudahkan kita memahami proposal skiripsi ini maka penulis akan
menguraikan batasan defenisi variabel operasional sebapai berikut:
1. Hutang lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau
| pembayarannya akan dilakukan dalam jengka waktu pendek (kurang atau sam
denpan satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar
vang dimiliki perusahaan.
2. Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu

pembayarannya (jatuh temponya) masih panjang (lebih dari satu tahun sejak

tangpal neraca).

i 3 Aktiva adalah kekayaan perusahaan baik yang berwujud (tangible assels)
maupun yang tidak berwujud (intangible assels).

4 Aktiva lancar adalah kas dan juga aktiva atau harta perusahaan yang akan dijual

atau dikonsumsikan atau dikonversikan kembali ke kas dalam sikius operasi

normal atau dalam satu tahun buku (terhitung sejak tanggal Meraca).

5. Persediaan adalah produk yang dimiliki perusahaan yang yang siap untuk dijual.
Dalam perusahaan perdagangan dikenal sebagai persediaan barang dagangan;
sedangkan dalam perusahaan pabrikasi ada persedizan bahan mentatvbaku,

barang setengah jadi; yang kemudian tahap-tahap penyelesaian produk.
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6. Modal sendiri adalah hak aiay bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan

yang ditunjukkan dalam pos modal (modal seham), surplus dan laba yang
ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki perusahaan.

7. EBIT (Eaming Befre Tax and fnerest) adalah laba atau pendapatan yang
diperoleh perusahaan sebelum membayar pajak dan bunga atas pinjaman.

8. EAT (Earning After Tax) adalah laba bersih dikurang pajak. l
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GAMBARAN UMUM PERUSATIAAN

4.1.  Sejarah Singkat PT, Unilever Indonesia, Thk

Perusahaan di dirikan menjelang akhir tahun 1933 dengan nama Lever's
Zeepfabricken N.V. (LZF) dengan akte notaris dari Mr. A.H. Van Ophuijen-indie
Unilever-Indie dengan keputusan No. 14 tanggal 16 Desember 1933 dan didaftarkan
di kantor Road Van Justitie Batavia No. 302 pada tanggal 22 Desember 1933 serta
dimuat dalam tambahan no. 3 dari Javasche Courant no. 3 pada tanggal 9 Januan
1954 dengan NPWP, 1,001.701.0-054. Perusahaan mulai beroperasi sebagai produsen
cabun di bulan Oktober 1934, di sebuah pabrik yang terletak di Jalan Pangeran
Tubagus Angke, Jakarta, Pembuatan lemak-lemak makan dan minyak goreng dimulai
pada tahun 1936 di tempat yang sama. Unriuk maksud itu maka didirikanlah sebuah
perusahaan tersendiri yang bemnama Van den Bergh's Fabricken (N.I) NV (VDBF).
Dalam bulan Desember 1941 telah diputuskan untuk mengadakan diversifikasi di
bidang pasta gigi dan kosmetika lainnya, dengan jalan membeli fasilitas produksi
vang sudah ada di Surabaya, yaitu Maatseiappiy ter Fxplaiatie der Colibrifabricken
N.V (Colibri).

Selama perang dunia kedua pengawasan Unilever terhadap perusahaan untuk

atara  diberhentikan, hingga bulan Maret 1946, Kemudian pabrik dan
sEme '

latannya diperbaiki dan dipﬂrhaha_rui dengan bantuan induk perusahaan Unilever
perala

dan sejak itu fusilitas-fasilitas diperluas dan dipermodern. Pada tahun 1948 dilakukan

belian Noamloze Vennotschap “Oftefubrick Archa™ yang menjalankan pabnk
pembelian -
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minyak kelapa di Jakarta, dengan maksud untuk menjamin perscdiaan minyak murni
sccara kontinyu bagi pembuatan sabun, lemak-lemak makan dan minyak goreng
Pada tahun 1967 perusahasn dikembalikan lagi kepada Unilever, berdasarkan
keputusan Presidium Kabinet Ampera dan perjanjian antara Unilever dan departemen
perindustrian dasar, ringan dan tenaga. Pada tahun 1978 pabrik minyak Archa ditutup
karena tersedianya minyak murni yang cukup yang dapat diperolch dari perusahaan-
perusahaan penggilingan minyak lokal, dan akhirmya kekayaan perusahaan tersebut
(tanah, gedung, dan mesin-mesin) dijual pada tahun 1980. Pada tahun 1980 juga
dilakukan reorganisasi dari perusahaan-perusahaan Unilever di Indonesia, di mana
semua aktiva dan passiva dari VDBF, Collibri, dan Archa dipindahkan ke LZF dan
nama perusahaan ini kemudian diubah dari LZF menjadi PT. Unilever Indonesia.
Perusahaan mencatatkan sahamnya di pasar modal Indonesia untuk pertama
kalinya pada tanggal 11 Januari 1982 dengan jumlah saham yang dicatatkan sebanyak
9.200.000 lembar dengan nilai nominal Rp. 1.000 dan harga yang ditawarkan
(uffering price) sebesar Rp. 3.1275. Total jumlah saham yang dimiliki perusahaan
pada waktu itu sebanyak 76.3000.000, Sisa jumlah ssham sebanyak 67.100.000

dimiliki oleh Mavibel BV Rotterdam, Belanda, Komposisi kepemilikan saham

perusahaan yaitu 15% dimiliki oleh pabrik dan 85% dimiliki oleh Mavibel B.V.

Rotterdam, Belanda Serangkaian corporate action dilakukan perusahaan sehingga

sahamnya yang tercatat {Listed) di pasar modal, antara

makin menambah jumlah

lain :




43

minyak kelapa di Jakarta, dengan maksud untuk menjamin persediaan minyak murni

secara kontinyu bagi pembuatan sabun, lemak-lemak makan dan minyak goreng
Pada tahun 1967 perusahaan dikembalikan lagi kepada Unilever, berdasarkan
keputusan Presidium Kabinet Ampera dan perjanjian antara Unilever dan departemen
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nama perusahaan ini kemudian diubah dari LZF menjadi PT. Unilever [ndonesia.
Perusahaan mencatatkan sahamnya di pasar modal Indonesia untuk pertama
kalinya pada tanggal 11 Januari 1982 dengan jumiah saham yang dicatatkan schanyak
9 200.000 lembar dengan nilai nominal Rp. 1.000 dan harga yang ditawarkan
(offering price) sebesar Rp. 3.1275. Total jumlah saham yang dimiliki perusahaan
pada waktu itu sebanyak 76.3000.000, Sisa jumlah saham sebanyak 67.100.000

dimiliki oleh Mavibe! B.¥. Rotterdam, Belanda. Komposisi kepemilikan saham

perusahaan yaitu 15% dimiliki oleh pabrik dan 83% dimiliki oleh Mavibel B V.

Rotterdam, Belanda. Serangkaian corporale action dilakukan perusahaan sehingga

sahamnya yang tercatat {Listed) di pasar modal, antara

makin menambah jumlah

lain :
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I Membagikan bomus shares (bonus saham) pada tahun 1989 sebanyak
1.533.334 lembar.

2. Membagikan kembali bonus saham pada tahun 1993 schayak 717.891 lembar.

3. Melakukan company listing pada tahun 1997 sebanyak 64.848.774 lembar,

4. Melakukan stock split pada tahun 2000, yang mana nilai nominal saham
sebesar Rp. 1,000 per lembar sehingga satu pemegang saham memperoleh 10
lembar saham baru. Akan tetapi stock split ini tidak merubah totak porsi
kepemilikan saham perusahaan, yang mana porsi kepemilikannya masih tetap
yaitu 15% dimiliki oleh publik sebanyak 104.645.490 dan 85% dimiliki
sebanyak 6358.354.510 oleh Mavibe! B V. Rotierdam, Belanda dengan total

jumlah saham yang ada (Votal a=owsourcing shares) sebanyak 763.000.000.

4.2 Misi Perusahaan

Misi yang ingin dicapai oleh perusahaan adalah

1. Bertekad untuk menunjang pertumbuhan ekonomi Indonesia  yang
berkesinambungan, dengan dara yang bertanggung jawab secara sosial
maupun berwawasan lingkiungan, seria membantu meningkatkan iklim
bisnis yang sehat.

2 Memastikan bahwa sukses dan profitabilitas perusahaan tetap terjaga untuk
memberikan hasil yang menarik bagi para pemegang sahamnya, serta
memberi keuntungan kepada karyawannyd dan masyarakay Indonesia pada

umumnya  dengan memenuhi keperluan  para  pelanggannya  dan

konsyumennya.

e
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3, Me ’ ' I
mbangun  kemitraan dengan didasarkan atas profesionalisime, saling
percaya dan saling men ghargai.

Untuk mewujudkan misi tersebut maka perusahaan harus terus menerus untuk

mengembangkan dan menggali potensi-potensi yang dimilikinya,

4.3 Potensi Perusahaan

Saat ini produk perusahaan merupakan market feader di bidang kosmetika
dan barang kebutuhan sehari-hari (cosmetics and households) dengan  porsi
penguasaan pasar sebesar 62% (pesaing terdekat dan grup Wingy dengan penguasaan
pasar 34%). Produk tersebut diproduksi oleh kompleks pabrik di Jakarta dan pabrik di
Surabaya dengan total produksi puluhan item produk. Produk tersebut disalurkan oleh
I5 buah Depot yang melayani sckitar 276 distributor yang tersebar di seluruh
Indonesia. Kebijakan kepegawaian perusahaan yang mempekerjakan 2.200 orang
karyawan ini didasarkan atas pemikiran bahwa kekuatan manajemen di seleruh
tingkat haruslah dibangun dari bawah sehingga karyawan senantiasa ditingkatkan
kemampuannya melalui latihan-latihan dan seminar-seminar yang sering dilakukan
oleh manajer Unilever baik nasional mauput internasional atau ahli-ahli dari luar

Unilever.

Beberapa potensi keunggulan perusahaan dibanding perusahaan lain .
|. Adanya pelatihan-pelatihan  yang dilakukan secarn kontinyu sehingga

diperoleh kualitas karyawan dapat terus ditingkatkan, Karyawan juga

diperbolehkan untuk membentuk serikat buruh yang saat ini jumlahnya ada

dan kimia basis colibri di Surabaya yang

dua, yaitu serikat buruh farmasi

N i —_—
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tergabung dalam Federasi Buruh Seluruh Indonesia. Pembentukan serikat
buruh dimaksudkan agar hubungan komunikasi antara perusahaan dan buruh
menjadi lebih baik,

Pemberian gaji yang bersaing dengan perusahaan-perusahaan terkemuka di
Indonesia dan memberikan kenaikan gaji sccara berkala, Perusahaan jupa
memberikan tunjangan hari tua, pelayanan kesehatan, tunjangan perumahan,
tunjangan cuti, tunjangan hari raya dan pensiun serta beasiswa bagi anak
karyawan yang memenuhi persyaratan. Perusahaan menyediakan hal i
dengan maksud agar karyawan berpikir hal-hal yang lain, juga agar karyawan

dan buruh memiliki senve of belonging kepada perusahaan.

. Sistem penjualan yang menggunakan SDS (safex distribution sysiem), yaitu

suatu sistem penjualan di mana perusahaan memberikan motivasi kepada

distributor untuk meningkatkan pelayanannya kepada lebih banyak outlet dan

sekalian bersama mengontrol penyebaran dan merchendising  dari barang-

barangnya.

Tujuan dari SDS ini ialah untuk :

a.  Menjamin seluasnya penyebaran barang-barang perusahaan

b. Dapat mengontrol harga pasar

¢, Mendapat kepercayaan pasar dengan memberikan servis terbaik dan harga
pasar yang stabil

d  Mempertinggi tanggung jawab dan loyalitas distributor dengan
memberikan keuntungan yang memadai

e, Mempertinggi keahlian pegawai melalul dratning
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Mencapai pert -
pai pertumbuban maksimum dari barang-barang bary dan merck-

merek kecil

. Mem o : :
B bantu kegiatan marketing dengan aktivitas khusus di area penjualan

h. Mempertahankan biaya penjualan

Cirt utama dari SDS adalah -

a. Distributor ikut akiif mencapai setinggi mungkin penyebaran dan
merchandiving sebaik mungkin melalui tenaga penjualannya.

b. Menjamin distributer mendapat keuntungan yang memadai dengan
mempunyai area penjualan sendiri, mempertzhankan harga pasar yang
stabil, mengatur biaya-biaya dan pemakaian modalnya,

¢. Memperbanyak distributor di kota-kota kecil dan mengurangi distributor
di kota-kota besar.

d. Adanya sistem informasi untuk memonitor dan mengawasi bekerjanya
sistem.

e. Adanya insentif berupa performance bonus - kepada distributor untuk

memperbaiki pasaran barang-barang perusahaan.

 Pemusatan kegiatan penelitian dan pengembangan di [nggris, Belanda,

Jerman, Amerika Serikat, dan India. Pemusatan ini memberikan manfaat yang
besar dalam hal efisiensi pembiayaan dan koordinasi sumber-sumber daya
yang lebih baik, hal ini mengakibatkan beberapa produk Unilever yang sama
dijual di negara Yang berbeda.

kebangsaan dalam pimpinan  perusahaan  sehingga

memungkinkan terjadinya penyaluran pengetahuan dan penyerbukan silang

oy R = -
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dari ide-ide (crows Jertilizavion  of ideay) dimana

memunculkan ide-ide baru yang bermanfaat untuk pertumbuhan  dan

perkembangan perusahaan,

4.4 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi adalah suatu hal yang sangat penting bagi suatu
perusahaan, karena pimpinan tidak dapat melakukan pengawasan secara pribadi
terhadap kinerja seluruh karyawannya. Dalam struktur organiasi yang digunakan oleh
PT. Unilever Indonesia, Thk adalah menggunakan struktur organiasi garis. Pada
umumnya struktur organisasi seperti ini banyak diterapkan oleh perusahaan-
perusahaan besar yang memiliki banyak departemen/divisi, daerah kerjanya luas serta
jumnlah karyawan yang banyak, Setiap bagian dalam struktur organiasi garis dan staf
merupakan suatu bagian yang tak lerpisahkan satu sama lain, karena itu kerjasama
antara tiap bagian merupakan inti dari struktur organiasi ini yang kemudian kerjasama
ini akan menuju kepada pencapaian tujuan bersama yang telah ditetapkan.
Sistematika dari struktur organisasi ini adalah : PT. Unilever Indonesia, Tbk dipimpin
oleh seorang presiden dircktur yang diawasi oleh dewan komisaris dan membawahi
lima direktur yaitu direktur personal care (kebutuhan pribadi), direktur home care
(kebutuhan rumah tangga), direktur food (makanan), direktur penjualan, direktur
maging direktur membawahi seorang manajer.

keuangan. Masing-

Presiden direktur bertugas untuk  mengatur dan mengambil kebijakan yang
residen

kai dengan jalan perusahaan ecara umum, mengkoordinir kegiatan
berkaitan gen

bawah mengevaluasi kinerja perusahaan  Secard keseluruhan dan
wahannya,
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bertanggungiawab kepady dewan komisaris, Direktur bertupgas membuat kebijakan
yang berkaitan dengan bagiannya, mengawasi kegiatan semua bagian yang berada di

bawahnya dan bertanggungjawal kepada presiden direktur. Manajer bertugas untuk

melaksanakan dan mengontrol pelaksanaan kebijakan yang telah digariskan oleh

direktur serta mengawasi kegiatan bawahannya.
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Gambar 4.1 Struktur Orpanisasi PT. Unilever Indonesia, Thk

Struktur Organisasi
PT. Unilever Indonesia Thk .

Presiden
Direkiur

Sekretaris |
Branch
Manager
Akuntansi dan Distribusi dan Marketing ST
Keuangan Lagistik
Kasir Administrasi |
Salesman L Administrasi f
Kepala :
Pembukuan Gidang I
"
. b
' o —t I i | Resepsionis
._t Turu Tagih Ekspedisi Promosi
Keterangan : Ciaris Komando

Sumber: PT. Unilever Indonesia, Thk, 2005.
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Di bawah ini -
terdapat beberapa penjelasan dari tugas masing-masing bagian

pada FT. Unilever Indonesia, Thbk, sebagai berikut -

1.

Presiden Direktur

Pimpinan cabang memiliki wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut :

a.  Mengelola, membina, mengembangkan usaha perusahaan sesuai dengan
kebijakandan strategi,

b, Bertanggungjawab langsung pada Freciiive Comitfe.

e

Memberikan laporan secara periodik mengenai keadaan perusahaan dan
bertanggung jawab terhadap kontinuitas operasi perusahaan pada
pemegang saham.

d. Membawahi [angsung unit-unit kerja yang ada di lingkungan perusahaan,
dan setiap bulannya meminta pertanggungjawaban dari masing-masing
bagian terhadap pelaksanaan kerja.

e Membuat perjanjian, dan menandatangani surat-surat.

Sekretaris -

a  Membantu tugas pimpinan dalam melakukan pengecekan hasil kerja dan

para Karyawain.

b Mengatur jadwal pertemuan pimpinan dengan para dialest dain: et

notulen rapat.

¢ Mengurus korespondensi dengan pihak luar perusahaan.

4 Mengirimkan laporan basil ketja dari para staf setiap bulannya.
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Manajer Cabang ( Hranch Menerger)

% Bersama dengan pimpinan menetapkan kebijaksanaan pokok operasi
perusahaan,

b Mengatur pembapia tugas-ty eas di tiap divisi.

L,

Sebagai kepala personalia yang membawahi dan mengawasi pelaksanaan

tugas yang berhubungan dengan masalah kepegawaian, urusan umum dan

kehumasan,

Akuntansi dan Keuangan

a.  Mengurusi semua personil bagian pembukuan dan kasir,

b.  Berangggung jawab alas semua aktivitas keuangan.

¢.  Mengontrol tagihan agar tidak melewali jangka waktu pembayaran yang
telah ditentukan,

d. Melakukan pencatatan transaksi perusahaan ke dalam jurnal, buku besar,
sampai pembuatan laporan keuangan secard periodik ke pusat,

e. Mengadakan pemeriksaan kas kasir dan membandingkannya dengan
laporan pembukuan.

f  Melakukan pengecekan jumlah persedizan barang di gedung setiap

bulannya dan embandingkannya dengan laporan dari kepala gudang.

Pembukuan :

Mengarsip dan menyimpan dul;;umcn akuntansi dan keuangan perusahaan.
i enga
b Mencatal semud transaksi penjualan dan pembelian perusahaan.

¢ Mencatat kapan terjadi pelunasan tagihan.

pan barang dealer yang berada di gudang.

4  Mengontrol titi
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K.asir :
a Men 1 '
yetor uang ke bank juga sekaligus melakukan penarikan uang dari

bank.

b Menerima pembayaran atas penjualan dari juru tagih.

¢ Mencatat seliap penerimaan kas (tunai, cheque, bilvet gira) yang terjadi
dalam perusahaan, kemudian diinformasikan ke bagian pembukuan.

d

Melakukan pembayaran atas pengeluaran kas termasuk membayar gaji

karyawan setiap bulannya,

e Mengecek kehadiran dari sctiap karyawan dan menghitung lembur
karyawan apabila bekerja melewati jam kerja yang telah ditentukan.

f Membuat laporan kas masuk dari pusat dan kas keluar ke bagian akuntansi

g  Membuat rekapan pengeluaran untuk setiap bulannya berdasarkan
pengelompokan biaya, dan melaporkannya ke bagian akuntansi, sehingea
hersama akunting dapat membuat anggaran pengeluaran di bulan
berikutnya.

h  Melakukan penagihan lewat telepon untuk dealer yang di luar kota.

Juru Tagih (Collector):

a  Membawa faktur yang telah jatuh tempo untuk ditagih.

b Mencatat selurub hasil tagihan pada daftar tagilan.

¢ Menyetor seluruh hasil tagihan kepada kasir.

Distribusi dan Logistik

4 Membuat penjadwalan penerimaan barang dan pengiriman barang keluar

wilayah agar arus haranyg teratur.




d.

Mencari ti : .
1Pe barang yang kurang di gudang dan melaporkannya ke\Franch

Meanager agar memesan barang ke pusat,

Mendoro ' ket |
ng bagian Markeling memikirkan cara mencairkan secara cepat

barang yang cukup lama tertinggal di pudang.

Melakukan pengecekan terakhir sebelum barang diantar ke dealer.

Bagian Administrasi ;

& Meerima pesanan barang dari safesman, untuk selanjutnya dibuatkan surat
jalan yang kemudian diserahkan ke kepala gudang untuk melakukan
pengantaran barang

b Membuat faktur tagihan atas pengantaran barang, lalu diserahkan ke bagian
akuntansi uniuk diperiksa harganya.

¢ Mencatat semua barang masuk berdasarkan laporan kepala gudang, lalu
diteruskan ke salesman dan bagian akuntansi.

d Membuat laporan penjualan bulanan.

Kepala Gudang:

a Melakukan penerimaan barang yang dipesan dari pusat dan membuat bukti
penerimaan barang yang kemudian diserahkan ke bagian akuntansi dan
administrasi

b Membuat kartu stock, utuk pengontrolan barang masuk dan keluar setiap
harinya.

¢ Melaporkan jumlah persediaarn pada setiap akhir periode.

Membawahi bagian ekspedisi.
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Ekspedisi -

° Mengatur kelancaran proses pengiriman baranyg sesuai prosedur yang telah

ditentukan,

b  Memelihara kendaraan pengantaran barang,

¢ Menjamin teraturnya distribusi ba rang sampai barang diterima baik di

tempat dealer,

Marketing

a.  Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan hasil kerja dari para sales

b.  Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap semua kegiatan penjualan

¢c. Mengontrol perkembangan penjualan

d.  Menpatur dan mengarahkan para sales mengenai cara memasarkan barang

e. Mengadakan meeting dengan para sales sebulan dua kali untuk
memperkenalkan produk baru sekaligus keunggulan produk dibandingkan
dengan produk dari pesaing,

f Sebulan sekali bersama dengan salesman mengunjungi dearer, sekaligus
melihat situasi pasar seat itu, sehingga memudahkan untuk menentukan
langkah yan harus ditempuh pada bulan-bulan berikut :

Salesman :

i Mengun jungi ioko dan dealer untuk  mempromosikan  harga,
mempromosikan produk, sekaligus mencari orderan dan langganan baru,

b Melakukan pencatatan 8tas segala informasi dari pelanggan (clearer)-dan

melaporkan ke atasan.
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¢ Setiap aw -
P awal bulan mempresentasikan  hasil kerja bulan lalu  dan

PETEncanaan target penjualan untuk bulan berikutnya,

d  Menyerahkan orderan ke bagian administrasi

e Memonitor semug gerak gerik dari kompetitor (pesaing), dan berusaha
menciptaan inovasi bary untuk meningkatkan angka penjualan.

I Menghitung omzet para deafer vang berada di wilayah kerjanya setiap
bulannya,

Promosi :

a  Menyusun jadwal pemuatan iklan di koran dan radio.

b Membantu salesman untuk meningkatkan anpka penjualan produk, antara
lain dengan pameran, pemasangan spanduk dan umbul-umbul di jalan
raya, pemberian sponsor untuk setiap pembelian barang.

¢ Apabila ada produk baru, maka bagian promosi yang akan terlebih dahulu
mengadakan perkenalaan produk ke masyarakat luas melalui brosur,

d  Melakukan penataan barang di toko-toko agar konsumen tertarik untuk
membeli produk Unilever.

Service

Bagian service tentunya memberikan pelayaan jasa suara konsumen. Service

tidaklah hanya membantu penjualan, melalui peningkatan kepuasan kepada

konsumen sehingga apabila kensumen membutuhkan barang konsums! rumah
onsu

ntunya akan tertarik untuk membell produk Unilever.

tangga, te
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Administrasi -

il

Membuat i seti
laporan  reparas; setlap harinya untuk setiap barang yang
di iki di
perbaiki di kantor maupun yang melalui kunjungan ke rumah konsumen,
D = ' T
an setelah barang selesai diperbaiki oleh teknisi, membuat tagihan atas

barang yang direparasi, kemudian menyerahkan pembayaran ke kasir.

b Membuat rekapan jumlah total barang yang diperbaiki setiap minggu dan
setiap bulannya. Juga melayani penjualan barang elektronik.

Resepsionis :

a  Sebagai penerima tamu juga merangkap sebapgai operator telepon.

b Menjelaskan ke penelpon yang menanyakan produk elektronik Sharp.

¢ Menerima keluhan dari konsumen mengenai kerusakan barang yang akan
diteruskan ke teknisi.

d  Untuk meningkatkan kepuasan konsumen, maka diberikan pelayanan

purna Jservice Seminggu kemudian, dengan menelpon kembali ke
konsumen untuk menayaklan barang tersebut apakah masih ada keluhan

yang sama ataukah muncul keluhan yang lain.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAITASAN

5.1. Laporan Keuangan PT, Unilever Indonesia, Thik.

Analisis laporan keuangan merupakan proses penilaian terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang memberikan informasi mengenai perkembangan dan
prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan. Alat yang digunakan untuk menganalisis
laporan keuangan perusahaan adalah rasio keuangan. Rasio yang dianalisis dan
dihitung dalam pembahasan ini adalah rasio leverage keuvangan, likuiditas, dan
rentabilitas. Setelah itu, penulis akan menganalisis pengaruh leverage dan likuiditas
terhadap rentabilitas perusahaan,

Untuk memperoleh keterangan operasional yang telah dicapai oleh PT.
Unilever Indonesia, Tbk, maka disajikan laporan keuangan yang terdiri dari Meraca
(Balance Sheet) dan Laporan Rugi-Laba (Income Sratement). Dengan melakukan
analisis terhadap pos-pos Meraca, maka akan diketuhui gambaran tentang posisi
keuangan perusahaan YEng terdiri dari aktiva, modal, dan hutang/kewajiban
sahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan analisa terhadap Laporan Laba-Rugi

peru

k berikan gambaran tentang hasi operasional perusahaan bersangkutan
akan me

lama periode tertentu. Neraca dan Laporan Laba-Rugi PT. Unilever Indonesia, Tok.
selama '

L tahun 1999 sampai dengan tahun 3004 yang akan digunakan sebagal bahan
untuk tahun ’

i berikut:
lisis kondisi keuangan perusahaan rersebut adalah sebagai beriku
analisis

&0



TABEL 5.1

PT. UNILEVER IN DONMESIA, Tbk

NERACA

PERIODE 31 DESEMBER 1999 - 2004
(DALAM JUTAAN RUPIAH)

—

6l

PERKIRAAN — TAHUN
2 : .

=TIVA oD | 2001 2002 | 2003 2004
ktiva Lancar
Kas dan seta
Fiuslang iy kas 519910 722,647 1.105.739 1.388.225 1,136,579 784.45
iy 304.264 372348 330779 296.264 485471 523.27

p _ 438466 412674 301318 383902 517459 62881
Biaya dibayar dimuka 32392] 26387 37268 61484 56441 56.89
jumlah Aktiva Lancar 1.295.032] 1.534.055] 1.775.100 2.119.3?7' 2.195.950 1.593.44
fumlah Aktva
Tidak Lancar 520.872| 719582 906929 961.974 1.220.324 1.670.26
Jumlah aktiva 1.815.904] 2.253.637] 2.682.025] 3.091.853] 3.416.276 3.663.7
[KEWAJIBAN
Kewajiban Lancar 03554 723389 ®I307 939191 1.231.203 1.231.86
Kewajiban Tidak Lancar 02426 104689 133808 113213  80.664 11687
Jumlah Kewajiban 905.98 Ezs.m‘a 946.915 |_e}51.4u?!|.3|1.3451l 1.348.742
IEKUITAS 909,024 1.425.559 1.735.110 2.039.45¢ 2.104.409 2314 967
TOTAL KEWAJIBAN DAN |
IEKUITAS 1 815904l 2.253.637] 2.682,025] 3.091.853} 3.416.276] 3.663.707

Sumber: - PIFM
- Data diolah




PT. UNILE

TABEL 5.2

LABA-RUGH
31 DESEMBER 1999 - 2004
(DALAM JUTAAN RUPIAH)

VER INDONESIA, Thk

62

PERKIRAAN = TAHUN .
Penjualan 4 Iﬁ? 2000 1 2001 2002 2003 | 2004
Harga Pokok Penjualan 2-3 S93 4870072 6.012.611| 7.015.181]8.123.625 8.984.822
Laba Kotor I'E?ﬂ?'ggf L394253) 32212171 3 646.380/3.906.550] 4.315.32
Beban Usalia 510, 276.719) 2.791.394] 3.368.801{4.217.075] 4.665.493

Beban Pemasaran dan
penjualan 684.0611  941.802) 1.236.175] 1.590.727] 1.939.995| 2.134.577
Beban umum dan
Al el 335528 316355 376.738 462.586 500,054 49571
Jumlah Beban Usaha 1.019.589) 1.258.157) 1.612.913 2,053.313]2.440,049] 2.630.295
:;ﬂhﬂ- Usi']llhﬂfﬁ : 790712 1.018.5620 1.178.481] 1315488 1.777.026 2.039.198
enghasilan / Beban Lain-
iamgh (7812} 122.824 10775 69.018  42.740 69.21
Laba sebelum pajak
conglinetian 782.900 1.141.386) 1,258,256 1.384.504) 1.819.766| 2.108.413
Beban Pajak Penghasilan | 249895 328181 371.401 4!7.‘}&4f 534.007] 641285
lak Minoritas - . B 1L709 10952 1.31
aba Bersth 531005 813.205 B86.9441 9782491296711 E-dﬁE-diiS!
Sumber; -PIPM
-Data diolah



Berikut ini
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d' : .
tkemukakan hasi| perhitungan rasio-rasio keuangan perusahaan

selama tahun 1999 - 2004

5.2. Rasio Leverage Kewangan

a.

Debt Ratio

Tetal Hutan
Debi Rativ = g

X 100%

Total Aktiva

Debt Ratio whun 1999 = 200980 o\ onae
1.815.904

= 49 9%: artinya setiap Rp.1,- aktiva menjamin

hutang sebesar Rp. 0,459,

078
Debi Ratio tahun 2000 = M_ X 100%

2.253.637
= 36,7%: artinya setiap Rp.1,- aktiva menjamin
hutang sebesar Rp. 0,367.

046915
Debt Ratio tahun 2001 = m X 100%

= 35,3%; artinya setiap Rp. |- aktiva menjamin

hutang sebesar Rp. 0,353.

1.052.403

- X 100%
Debi Ravio tahun 2002 1.091.853

= 34%; artinya setiap Rp.1.- aktiva menjamin

hutang Rp. 0,34

Dighe Realic iahun 2003 m
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= 38%; artinya setiap Rp.l,- aktiva menjamin
hutang sebesar Rp. 038

Debt Rutio whun 2004 = 1.348.742

——— 0,
1.663.709 X 100%,

= 37%; artinya setiap Rp.1,- aktiva menjamin
hutang sebesar Rp. 0,37,

Debt to Equity Ratio

Total Hutan
Debt to Equity Ratio = . X 100%

Modal Sendini

Debt to Equity Rario tahun 1999 = 2950 X 100%
909.924

= §9,6%; artinya setiap Rp.1,- modal
sendiri menjamin hutang sebesar Rp. 0,996.

828.078
Debt to Eguity Ratio Wahun 1 45,559

= 58.1%; artinya setiap Rp.1,- modal

sendiri menjamin hutang sebesar Rp. 0,581

946.913

— 5 X 100%
Deht to Eguity Jaiior tahun 2001 1735110

= 54 ,6%; artinya setiap Rp. |- maodal

sendiri menjamin hutang sehesar Rp. 0,346,

1.052.403 % 100%

{11 F G

Debi to Equity Ratio ahun 2,039,450



Analisis rasio feverag

1.
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. = 31,6%; arlinya setiap Rp.1,- modal
sendirt menjamin hutang sepess; Rp. 0,516

Debl to Fayuity Rari tahun 2003 < 1-311.867

2104 409 R

= 6%, arlinya setiap Rp.1,- modal
sendiri menjamin hutang sebesar Ry, 0,62,

Debt o Equity Ratio tahun 2004 = 1348742 100,
2314967

= 58%; arinya setiap Rp.1,- modal
sendiri menjamin hulang sebesar Rp. 0,581

Tabel 5.3
Perbandingan Rasio Leverage
Untuk Periode 6 (enam) Tahun Terakhir

—— e

Tahun l Debt Ratio Debr to Equity Ratio
19499 | 49 50 99.6%
2000 36,7% 58 1%
2001 35,3% 54.6% B
2002 34% 51,6%
2003 38% 62%
2004 37% 58%
;'_ Rata-rata 38,5% 63,9%

Eumher: - Data diolah
¢ diuraikan sebagai berikut:

1 Ratio adalah total hutang dibendingkan dengan total aktfva. Dets
Debt Ratio

perusahaan pada 1999 sebesar 49%, pada tahun 2000

Ratio yang diperolen
menjadi  sebesar 36,7%, pada tahun

menunjukkan  penurunan _—
canfad sehesar 55.3%, pada tghun 2002 masih menurun
200 1 manurun
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menjadi sebesar 3
4']'
‘. Pada tahun 2003 Debt Ratio meningkat menjadi

sebesar 38%. namun menury
N pads tahun 2004 menjadi sebesar 37%.
Debt Ratio sepanjang tahun 1999
hingga tahun 2002 terjadi penurunan
persentase setiap periogd ;
Bn i
ya, hal ini menggambarkan semakin kecil aktiva
perusahaan yang dibigyaj
yal dengan hutang dan risiko perusahaan bila
mengalami an | :
ngalami kerugian juga semakin rendah, Pada tahun 2003 rasio ini
" .
eningkat menjadi sebesar 38% dan menurun pada tahun 2004 menjadi
sebesar 37%.
Debt to Equity Ratio adalah rasio hutang terhadap modal sendiri yang
merupakan perbandingan antara hutang (hutang jangka pendek dan hutang
jangka panjang) yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Dari
perhitungan di atas, rasio yang dicapai perusahaan tahun 1999 sebesar
99,6%, dan terjadi penurunan yang cukup besar pada tahun 2000 sebesar
menjadi sebesar 58,1%, menurun pada tahun 2001 menjadi sebesar 54,6%,
masih menurun pada tahun menjadi sebesar 2002 51.6% dan meningkat

pada tahun 2003 menjadi sebesar 58% dan meningkat lagi pada tahun

2004 menjadi sebesas 63,9%.

Rasio Likuditas Perusa haan

a.

Current Ratio

ktiva Lancar
A 100%

fig =
Current Ra ang Lancar
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Crrrent Rutio tahyn, 1999 - 1.295.012

_MEID[}%

161%; artinya setiap Rp. 1~ hutang lancar
dijamin oleh aktiva lanesr sebesar Rp. | 61

Current Ratio \whun 2000 = 1-934.055

THa8g v 00%

= 212%, artinya setiap Rp. | hutang lancar
dijamin aleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,12,

. 1.775.100
Current Ratio tahun 2001 = - % 100%
813.107

= 218%; artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar
dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,18.

2129877y 100

¥ ' e o=
Current Ratio tahun ol

= 227%: artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar

dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,27.

2.195.950

' 3 = ¥ 100%
Current Rutio tahun 2003 331203 b

- 178%: artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar

dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,78

1,993,446 % 100%
| ___...—-—'-
Current Rofio 1ahun 2004 231 868
= 162%; artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar

va lancar sebesar Rp. 1,62

dijamin oleh 8kt
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b. Quick Ratio

Ouick Ratio = "va Lancar-Persediaan
X 100%
Hutang Lancar
Quick Ratio tahun 1999 = 1.032.403- 438 466 % 100%
]

803,554

107%; artimya setiap Rp. 1,- hutang lancar

dijamin oleh aktiva lancar — persediaan sebesar Rp. 1,07.

Ouick Ratio ahun 2000 = 1334.055-412.673 0.
723.389 e

= |55%; artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar
dijamin oleh aktiva lancar — persediaan sebesar Rp. 1,55.

_ 1.775.100-301.518
813.107

Cheick Rario lahun 2001 X 1%

= |&1%: artinya setiap Rp. |- hutang’ lancar
dijamin oleh aktiva lancar - persediaan sebesar Rp. 1,81

_ 2.129.877-383902 4 \anec
939.191

(tuick Rutiv tahun 2002

= 186%: artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar

dijamin oleh aktiva lancar — persediaan sebesar Rp. 1,86,

Ceesn2003 = 2.]95-950-5”.459 % 100%
Q!..In:’:k Fario @hun - l.??-t.lﬂﬂ

- 136%: artinya setiap Rp. 1- hutang lancar

dijamin oleh aktiva jancar — persediaan sebesar Rp.1;3%8

E M X 100%
Quick Ratio tahun 2004 1231.868

—
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= 11%; antinya setiap Rp. 1,- hutang lancar

dijamin oleh aktiva lanegr persediaan sebesar Rp. 1,11

i Tabel 5.4

roandingan Rasio Likuidi

Untuk Peripde E {nr?:ﬁilf"ll‘im:{ ;!:fnh;hir

[ Tahun Current Ratio Quick Ratio
1999 161% 107%
2000 212% 1535%
2001 218% 181%
2002 227 186%
2003 178% 136%
2004 162% 111%

Rata-rata 193% 1 146%

Sumber ; Data diolah

Analisis rasio likuiditas diuraikan sebagai berikut:

1.

Current ratio adalah aktiva lancar diperbandingkan dengan hutang
lancar. (urrent ratio yang diperoleh perusahaan pada 1999 sebesar
161%, pada tahun 2000 menunjukkan peningkatan menjadi scbesar

212%. meningkat lagi pada tahun 2001 menjadi sebesar 218%, pada

tahun 2002 masih mengalami peningkatan menjedi sebesar 227%. Fada

rahun 2003 current rafio MENUIT menjadi sebesar 178%, dan menurun

laoi sebesar 16% pada tahun 2004 menjadi 162%, Current rafie
agl se

jang tahun 1999 hingga tahun 2002 tecjadi peningkatan persentase
E-Epanj 1 -
gatia aden i haan semakin likud
] od hal imi mm'lggﬂmbﬂrkﬂn perusa
tiap pern ¥,

o jangka pendeknya. Hal ity terjadi karena adanya
lan

untuk melunasi v

wijva lancar yang lehih daripada kewajiban lancar. Dua
ningkatan & 4
i (2003 9004) rasio rerschut  menurun.  Hal il
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discbahls:an ol 1

eh pening i
- | P‘—'"%kaian k::wsqlhﬂﬂ lancar Ying _iuuh lebih besar
dar peningkatan akiiva lancar

Cuick Ratip
Perusahaan merupakan pengukuran likuiditas perusahaan

dengan menpp
Bgunakan unsur-unsur aktiva lancar dikurangi persediaan

diperbandingkan hutang lancar. Analisis terhadap Qiick Ratia tidak jauh
beda sama dari analisis current rario, yaity pada tahun 1999-2002
mengalami peningkatan. Pada tahun 1999 sebesar 107% meningkat di
tahun 2000 menjadi menjadi 155%, pada tahun 2001 meningkat menjadi
sebesar 181%, dan di tahun 2002 meningkat menjadi sebesar 186%.
Peningkatan quick ratio terjadi karena seiring dengan meningkatnya
current rasio karena persediaan perusahaan hampir stabil. Dua tahun

terakhir (tahun 2003 dan 2004) guick ratio menurun menjadi sebesar

136% pada tahun 2003 dan 111% pada tahun 2004,

Dari hasil analisis di atas menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai

kemampuan untuk membayar kewajiban yang akan jatuh tempo dan kewajiban yang

harus segera dipenuhi.

5.4

Rasio Rentabilitas Perusahaan

a.

Rentni-rililas Ekonomi

EBIT

X 00%

Rentﬂbi]ilﬂ* Ekononn = Total Aktiva

___H—m_l——__—-—
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Rentabilitas Exonomi 1uhyn 1999 1.141.3%6

1815904 - 1%

63%; sctiap Rp. |- aktiva

mam :
P menghasilkan EQIT (laba schelum bunga dan pajak) sebesar
Rp. 0.63.

Rentabilitas Ekonomi tahun 2000 _ 1141386

2.253.637 i

= 51%; setiap Rp. 1,- aktiva
mampu menghasilkan EBIT (laba sebelum bunga dan pajak) sebesar
Rp. 0,51

_ 1258256
2.682.025

Rentabilitas Ekonomi tahun 2001 004G

= 47%; setiap Rp. 1, aktiva
mampu menghasilkan EBIT (laba sebelum bunga dan pajak) sebesar
Rp. 0,47

_ 1.384.504
Rentabilitas Ekonomi tahun 2002 = m X 100%

= 45%: setiap Rp. 1,- aktiva

u menghasilkan EBIT (laba sebelum bunga dan pajak) sebesar

mamp
Rp. 0,43,
1.819.766
. il e A TO0
Rentabililas Ekonomi tahun 2003 3.416.276
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=

33%; setioap Rp. 1,- aktiva

mampu m asilk sehesa
p enghasilkan ER|IT (laba sebelum bunga dan pajak) ¥
Rp. 0,53,

Rentabilitas Ekonomi tahun 2004 = 2.108.413
3.663,709

X 100%

58%; setiap Rp. I,- aktiva

mampu  menghasilkan EBIT (laba sebelum bunga dan pajak) sebesar
Rp. 0,58,

Rentabilitas Modal Sendiri

EAT

Rentabilitas Modal Sendiri = ¥ 100%
Maodal Sendiri
533.005
: iri - ® 1009
Rentabiltas Modal Sendiri Tehun 1999 509,924

= 59%: artinya setiap Rp. |.-
modal sendiri mampu menghasilkan EAT (laba sesudah pajak) sebesar

Rp. 0,59,

813.205

iy 5 » 100%
Rentabiltas Modal Sendiri Tahun 2000 1.475.559

= §7%: artinya setiap Rp. I

' - 4T {laba sesudah pajak) sebesar
iri menghasilkan EAT {
modal sendiri mampl

0,57,
BP 586,044

- % 100%
ndiri Tahun 2001= 72727

Rentabiltas sodal Se

A
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31%; antinya setiap Rp. 1.-
mﬂdﬂl SEI'Idl'l'ti I"I‘Iﬂrt]pu P

menghasilkan EAT (laba sesudah pajak) sebesar
Rp. 0,51

Rentabiltas Modal Sendiri Tahun 2002= _78.249

039,450 ~ 100%

= 48%; antinya setiap Rp. |-

I i .
odal sendiri mampy menghasitkan EAT (laba sesudah pajak) sebesar

Rp. 0,48,

Rentabiltas Modal Sendiri Tahun 2003 = :'JM X 100%

= 62%; artinya setiap Rp. I.-

modal sendiri mampu menghasilkan EAT (laba sesudah pajak) sebesar

Rp. 0,62
| 468445
Rentabiltas Modal Sendiri tahun 2004 = AT X 100%
= £3%; artinya setiap Rp. .-
modal sendiri mampu menghasilkan EAT (laba sesudah pajak) sebesar

Rp. 0,63.
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Tabel 5.5
dingan Rasio Rentabiltas
Periode 6 (enam) Tahun Terakhir

%

Perband
Untuk

v Tahun Ren. Ekonomi | Ren. Modal sendiri
1999 635 50%
2000 S1% 57%
2001 47% 51%
2002 455 48%
2003 53% 62%
g 2004 [ 5804 63%
| Rata-rata 51,67% 60,83

Sumber: - Data diclah

Analisis rasio rentabilitas divraikan sebagai berikut:

Rentabilitas  Ekonomi  menunjukkan kemampuan total  aktiva
menghasilkan laba schelum dipotong bunga dan pajak. Pada rasio i
mengalami penurunan persentase dari tahun 1999-2002, namun pada
tahun 2003 dan 2004 mengalami peningkatan. Pada tahun 1999 rasio
rentabilitas ekonomi sebesar 63%, pada tahun 2000 menurun menjadi

sebesar 51%, pada tahun 2001 menurun lagi menjadi sebesar 47%, pada

tauh 2002 masih menurun menjadi sebesar 45%. Dari tzhun 1999-2002

penurunan. Hel ini diseba

dari pada peningkatan laba (EBIT) yany dicapai perusahaan.

lebih besar

hun berikutnya (2003 dan 2004) rasio ini meningkat pada tahun
Dua tahun

: - oda tahun menjadi sebesar 58%.
meningkat lagt P
sehesar 33%, dan

I . ':h.-l m
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Pada persentase poningkatan

Rentabilitas
m n
odal  sendiri Metupakan  kemampuan  ekuiti

) (modal
sendiri) menghasilkan

Iﬂijﬂ <t 1 y

| SELL];I.“ dlpﬂl[ﬂ“g p-[l_j:ll'i:. Sﬂ.'“ﬂ hﬂ|l‘t}'ﬂ. dﬂ"ﬂ"—“l

rasio rentabilitg : i an dar
1as Ekﬂ“ﬂﬂlh Tas10 1nj jug,a mengalami penurin |

tahun 1999 . 2nm9
2002. Pada tahun 1999 asio ini cukup tinggi yaitu sebesar

S9% -
5, kemudian menuryn pada tahun menjadi 57%, menurun lagi pada

tahun 2001 menjadi sebesar 51%, dan masik meauran pada tahun 2002
menjadi sebesar 48%. Terjadi peningkatan pada dua tahun berikutnya
yaitu pada tahun 2003 sebesar 2% dan meningkat pada tahun 2004

menjadi sebesar 63%,

5.5 Hasil Perhitungan Empiris Faktor-faktor Mempengaruhi Rentabilitas
Perusahaan pada PT. Unilever Indonesia Thk tahun 1999-2004

Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penulisan ini, maka dalam

melakukan pengujiaan empirs digunakan metode regresi. Metode ini merupakan

suatu analisa kuantitatif yang digunakan untuk menghitung  koefisien regresi,

hubungan variabel bebas dengan variabel terikat secara individual dan secara

menyeluruh.

isan ini adalah rasio leverage
. unakan dalam penulisan tnl ada
Adapun data yang diguna

likuiditas, dan rasio rentabilitas perusahaan pada PT. Unilever
ikuiditas,

keuangan, rasio ) 1
Setelah dilakukan pengujian melalui metode

Indonesia Thk tahun 1999-2004.

Guare, Maka diperoleh hasil sehapai berikut:
L W ]

estimasi Orelinary Leas!

___H‘.—-_—-_—
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Y
= 04,827 + 0460X, - 0154,
Uji t
i (2,501) (-4,282)
Adjusted R - Square

=10,934
R = Square = 1.960
Standar Error Regresi = 1,73790
df =3(9,55)
n =G

Berdasarkan hasil pengujian, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

bp=  64,827; antinya pada saat tidak ada pengaruh leverage keuangan dan
likuiditas maka rentabilitas konstan yaitu sebesar 64,827%.

b, = 0.460: artinya jika leverage keuangan meningkat sebesar 1%, maka
rentabilitas meningkat sebesar 0,460%, sebaliknya jika leverage
rnelnurun sebesar 1% maka rentabilitas menurun sehesar 0,460%,

dengan asumsi likuiditas perusahaan tetap.
ba= 0.154: artinya jika likuiditas meningkat sebesar 1%, maka
1_ = ¥ 3

tabilitas menurnn sebesar 0,154%, sehaliknva jika likuiditas
Ten

n sebeasar 1% maka rentabilitas meningkat sebesar 0,154%
menuru

dengan asumsi leverage perusahaan 1E2p.

da hasil perhitungan di atas, maka untuk melihat variasi-
Bedasarkan pa Y

jeverage keuangar dan liku

efisien determinasi (RY) yan

ditas terhadap variabel terikat yaitu

hubungan yaitu a diperoleh. Nilai R’
rentabilitas dapat dilihat et | bebas yaitu leverage keuangan o0
: variabe

: 0,960. Arinyd:
yang diperoleh adalal Ja tingket rentebilias perusahaan sebesar

. or paik turdan
likuiditas menentukan yariasi na

e —
e ————
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96,0% dan sisanya sehegyr 4 U% merupgl
. Tk« x
| | Patkan fakior Pengaruh laim diluar model yang
juga mempengaryh; Perubahan-perybaian Pada rentabil;
nlabililas,

Selanjutnya untuk mengelahui apakah

variabel bebas mempunyai pengaruh
ng signifikan at I '

yang sig atau tidak terhadap varighel terikat, maka dilakukan pengujian
statistik Upi-t, Suatu variabe dikatakan signifikan Bpabila g lebih besar dari pada

tabet.  Untuk  variabel leverage keuangan diperoleh nilaj Chimng Sebesar 2,501,

sedangkan nilai t. dengan tingkat signifikansi 5% pada derajat kebebasan (df=3)
adalah 2,333. Jadi tiung mempunyai nilai yang lebih besar dari pada tusel sehingga
dapat dikatakan bahwa leveruge keuangan mempunyai hubungan yang signifikan

terhadap rentatabilitas yang dicapai perusahaan.

Untuk variabel likuiditas diperoleh nilai Ly, sebesar 4,282, sedangkan nilai
Lol dengan tingkat signifikansi 5% pad.& derajat kebebasan (df=3) adalah 2,353. Jadi
Eying Mempunyai nilai yang lebih besar dari pada tuba sehingga dapat dikatakan
bahwa likuiditas mempunyai hubungan yang signifikan terhadap tingkat rentabilitas

yang dicapai oleh perusahaan.
Untuk menguji tingkat signifikanst variabel bebas secara simultan terhadap

variabel terikat, maka digunakan statistik Uji-F. Variabel tersebut dikatakan

ionifikan apahi!a nilai Fpismg YANE d[pemleh lehih besar dari pada nilai Fe, Dart
Slgmnka -h

3 h lebih besar dari F.gpa
hasil analisis dapat dilihat bahwa Faiung sebesar 36.383 adalah febt N

ng hanya sebesar 9.55. Hal ini menunjukkan bahwa
il

pada tingkat signifikansi 5%8

- bel bebas r't'llﬁl'ﬂ“[m pl.‘.l'l!;ﬂmh yang sangat berarti lEl’!‘Iﬂdﬂp
n varl

secara keseluruha

| estimasi digunakan untuk mengamati rentabilitas
a5t

variabel terikat sehingga mode

atau layak untuk digunakan.

perusahaan adalah valid

H
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Berdasarkan i t
Pada hasil PENBUjian, makg dapat dilihat bahwa likuiditas

rhadap lingkat rentabilitas perusahaan,
Artinya bahwa jika tingka likuiditas meninglat,

maka tingkat rentabilitas perusahaan

mengalami penurunan, Sedangkan untuk variahe leverage keuangan memiliki

hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat rentabilitas perusahaan,

namun leverage keuangan etap dapat digunakan umuk memprediksi perubahan pada

tingkat rentabilitas yang dicapai perusahaan,

___H.__-ﬂ
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Dan hasil keseluruhan wraian dan analisis mengenai Analisis Leverage

Keuangan dan Likuiditas terhadap Rentabilitas Perusahaan pada PT. Unilever

Indonesia Tbk, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

ke

Leverape keuangan vang digunakan pada model regresi, menunjukkan
hubungan vang positif dan signifikan dalam menentukan tingkat rentabilitas
peruszhaan, Pada satu sisi hipotesis yang diajukan terbukti bahwa pengaruh
leverage keuangan terhadap rentabilitas adalah sipnifikan, tetapi di sisi lan
pada kasus PT. Unilever Indonesia, Tbk. hipotesis tidak berlaku karena
lemmyata leverage keuangan berpengaruh secara tlidak negatif terhadap
rentabilitas perusahsan. Tingkat leverage keuangan rata-rata pada PT.
Unilever Indonesia, Thk. dari tahun 1999-2004 adalah sebesar 38,5%.

Likuiditas yang digunakan pada model regresi, menunjukkan adanya
pengaruh yang erat dan signifikan dalam menentukan tingkat rentabilitas
perusahaan. Terlihat hahwa hubungannya adalah negatif, sehigga hipotesis
yang digjukan yaitu bahwa likuiditas mempunyai pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap rentabilitas perusahaan pada PT. Unilever Indonesia, Tbk
ternyata terbukti. Tingkat likuiditas rata-rata pada PT. Unilever Indonesia,

Thi. dari tahun 19992004 adalah sebesar 1 93%%.
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Rentabilitas yang digunakan pada model represi menunjukkan  bahwa
rentabilitas dipengaruhi oleh feverage keuangan dan likuiditas, Terbukti dari
hasil regresi, yaitu nilai koefisen determinasi (#-Square) dalam model sebesar
0,960. Berarti sebesar 96,0% variasi variabel bebas yang ada dalam model
vaitu leverage keuangan dan likuiditas menuntukan naik turunnya variabel
terikat yaitu rentabilitas. Sedangkan pengaruh 4 % ditentukan oleh faktor lain
diluar model yang digunakan, Tingkat rentabilitas yang terbaik bagi PT.

Unilever Indonesia, Thk 64,827 % pertahun,

6.2. Saran
Satelah malakukan seranpkaian pengujian dan pembahiasan mengenai fakior-
faktor yang berpengaruh terhadap rentabilitas perusahaan pada PT. Unilever

Indonesia Thk, maka berikut ini diajukan beberapa saran sebagai berikut:

. Hendaknya likuiditas perusahaan perusahaan pada PT. Unilever Indonesia Tok,
tetap dijaga pada kondisi yang baik, supaya perusahaan dapat memperaleh \
tingkat rentabilitas yang maksimal dan supaya dapat melunasi hutang-hutang
jangka pendek yang akan jatuh tempo.

2. Hendaknya PT. Unilever indonesia, Thk. menambah pinjaman dana untuk
meningkatkan rentabilitas karena dana pinjaman yang digunakan selama enam
periode terakhir (1999-2004) masih pada lahap yang wajar. Mamun perlu
diketahui bahwa semakin tinggi ptnjaman dapat juga menycbabkan rendahnya

kemampuan perusahaan dplam menghasilkan laba. Karena memungkinkan

perusehaan membayar bunga atas modal yang tidak proporsional dengan tingkat
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rentabilitas perusahaan, Tingkat rentabilitas rata-rata perusahan selama enam
periode terakhir (1999-2004) adalah sebesar 51,67%. Tingkat rentabilitas

sebesar 31,67% cukup rendah dibandingkan dengan tingkat remabilitas yang

terbatk bagi PT. Unilever Indonesia, Thk. yailu diatas 64,872 %.
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